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ABSTRAK

Nela Agistiani. NPM 20110122 : “Hubungan Antara Kontrol Diri dengan
Perilaku Menyontek Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Pemalang”. Skripsi.
Program Studi Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
PGRI Semarang. 2024. Dosen Pembimbing I : Dra. Tri Suyati, M. Pd. Pembimbing
IT : Dr. G. Rohastono Ajie, M. Pd

Penelitian Hubungan Antara Kontrol Diri dengan Perilaku Menyontek Pada
Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Pemalang dilatarbelakangi oleh kontrol diri siswa
yang rendah. Salah satu penyebab siswa melakukan perilaku menyontek yaitu
rendahnya kontrol diri pada siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
adakah hubungan antara kontrol diri dengan perilaku menyontek pada siswa kelas
X SMA Negeri 3 Pemalang?”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan perilaku menyontek pada siswa
kelas X SMA Negeri 3 Pemalang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional. Populasi data penelitian ini sejumlah 288 siswa, meliputi kelas X. 1,
X.2,x.3,X.4,X.5,X.6,X.7,X. 8. Sampel uji coba (7ry Out) berjumlah 36 siswa
kelas X. 7. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 siswa yang diambil dengan
teknik cluster random sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah
skala Kontorl Diri dan Skala Perilaku Menyontek.

Hasil uji hipotesis person product moment, menunjukkan bahwa uji korelasi
person product moment dari kedua variabel memperoleh hasil signifikan sebesar (1)
= -0,479. Sedangkan nilai r tabel untuk jumlah sampel 71 dengan taraf signifikan
5% sebesar 0,230 yang berarti kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan.
Oleh karena itu, nilai r hitung -0,479 < 0,230, apabila dicocokan dengan tabel
interpretasi menujukkan bahwa antara variabel kontrol diri dengan variabel perilaku
menyontek memiliki tingkat hubungan yang sedang. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dengan perilaku
menyontek pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Pemalang.

Hubungan tersebut memiliki hubungan yang negatif, karena semakin tinggi
kontrol diri siswa maka semakin rendah perilaku menyontek siswa atau sebaliknya,
semakin rendah kontrol diri siswa maka semakin tinggi perilaku menyontek siswa.

Kata kunci : Kontrol Diri, Perilaku Menyontek
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ABSTRACT

Nela Agistiani. NPM 20110122 : “The Relationship Between Self-Control and
Cheating Behavior in Class X Students of SMA Negeri 3 Pemalang”. Thesis.
Guidance and Counseling Study Program. Faculty of Education. PGRI University
Semarang. 2024. Supervisor I: Dra. Tri Suyati, M. Pd. Supervisor II: Dr. G.
Rohastono Ajie, M. Pd.

Research on the Relationship Between Self-Control and Cheating Behavior
in Class X Students of SMA Negeri 3 Pemalang is motivated by low student self-
control. One of the causes of students cheating behavior is low self-control in
students. The formulation of the problem in this study is that is there a relationship
between self-control and cheating behavior in class X students of SMA Negeri 3
Pemalang?”. The purpose of this study was to determine the relationship between
self-control and cheating behavior in class X students of SMA Negeri 3 Pemalang.

This type of research is quantitative research with correlational research
design. The data population of this study amounted to 288 students, including
classes X. 1, X. 2, x. 3, X. 4, X. 5, X. 6, X. 7, X. 8. The trial sample (Try Out)
amounted to 36 students in class X. The sample in this study amounted to 72
students taken with cluster random sampling technique. The data collection tools
used are the Self-Control scale and the Cheating Behavior Scale.

The results of the person product moment hypothesis test, show that the
person product moment correlation test of the two variables obtained significant
results of (r) = -0.479. While the value of r table for a sample size of 71 with a
significant level of 5% is 0.230, which means that the two variables have a
significant relationship. Therefore, the calculated r value of -0.479 < 0.230, when
matched with the interpretation table shows that between the self-control variable
and the cheating behavior variable has a moderate level of relationship. From these
results, it shows that there is a relationship between self-control and cheating
behavior in class X students of SMA Negeri 3 Pemalang.

The relationship has a negative relationship, because the higher the student's
self-control, the lower the student's cheating behavior or vice versa, the lower the
student's self-control, the higher the student's cheating behavior.

Keywords: Self-Control, Cheating Behavior
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap individu untuk dapat menjalankan
kehidupan di dunia ini lebih baik. Pendidikan di sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal berperan sangat signifikan untuk mewujudkan individu yang
lebih berkualitas dalam kehidupan, dan tentunya untuk mempersiapkannya
sebagai sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan suatu
hal yang dibutuhkan bagi setiap orang. Dalam Perundang-Undangan Nomor 20
Tahun 2003 bahwa pendidikan adalah upaya terstruktur untuk menciptakan
lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang secara aktif mendorong
peserta didik untuk mengembangkan berbagai aspek seperti dimensi mental,
pengendalian diri, karakter, kecerdasan moral yang baik dan keterampilan yang
relevan yang nantinya akan memberi manfaat bagi diri mereka sendiri,
masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan pendidikan adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan potensinya melalui suasana belajar dan proses
pembelajaran. Berdasarkan undang-undang yang telah disebutkan di atas, dapat
diketahui bahwa salah satu tujuan pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan dan mewujudkan potensi individu secara aktif, salah satu
potensi diri yang perlu ditingkatkan tersebut adalah pengendalian diri. Namun
pada kenyataanya, sistem pendidikan di Indonesia sampai saat ini masih

menggunakan nilai dari tes atau evaluasi belajar terhadap materi yang diberikan



sebelumnya untuk menunjukkan penguasaan dan kemajuan terhadap anak
didik, yang menyebabkan munculnya pandangan terhadap masyarakat,
pengajar, dan bahkan orang tua bahwa prestasi belajar hanya pada nilai yang
tinggi.

Pandangan tersebut membuat siswa lebih berorientasi pada nilai bukan pada
ilmunya, dengan adanya pandangan tersebut mengakibatkan tekanan pada siswa
untuk mendapatkan nilai yang tinggi. Yang pada akhirnya, menjadikan siswa
dapat melakukan apapun untuk mencapainya. Salah satu bentuk kegiatan
sebagai jalan pintas untuk mendapatkan nilai yang tinggi yaitu dengan
menyontek.

Perilaku menyontek adalah sebuah fenomena yang sering terjadi dalam
dunia pendidikan, tetapi kurang mendapat perhatian baik dari pendidik maupun
masyarakat. Perilaku menyontek sebagai sebuah sikap yang tidak jujur dalam
ujian akan mendapatkan peringatan yang setimpal dari guru atau pengawas
ujian. Kurangnya perhatian mengenai perilaku menyontek disebabkan oleh
kurangnya kesadaran bahwa masalah menyontek bukan merupakan sesuatu
yang sifatnya sepele (Miranda, 2016). Perilaku ini adalah perilaku yang salah
tetapi ada kecenderungan semakin ditolerir oleh masyarakat kita. Menurut
Haryono, dkk (Kushartanti, 2009) masyarakat memandang bahwa pelajar yang
menyontek adalah sesuatu yang wajar dan perilaku menyontek adalah perilaku
yang jamak dijumpai dalam dunia pendidikan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:854) kata contek berasal

dari kata sontek yang artinya mengutip sebagaimana aslinya atau bisa dikatakan



sebagai menjiplak hasil karya orang lain. Menyontek merupakan tindak
kecurangan dalam tes melalui pemanfaatan informasi yang berasal dari luar
secara tidak sah. Menyontek merupakan sebuah strategi yang digunakan siswa
untuk memperoleh prestasi yang tinggi dengan cara yang tidak adil. Perilaku
menyontek adalah tindakan melanggar aturan yang sengaja dilakukan siswa
saat mengerjakan tugas-tugas akademik dengan cara-cara yang tidak jujur
dan curang untuk mendapatkan keberhasilan akademik dan menghindari
kegagalan akademik (Amelia dkk,. 2017).

Kegiatan menyontek dapat dilakukan secara berkelompok maupun
inividual. Perilaku menyontek tersebut terjadi karena kurangnya kesadaran
siswa untuk belajar. Menurut Kusdiyati (dalam Pudjiastuti, 2012) Tingginya
kecenderungan menyontek atau perilaku melanggar aturan ini tidak lepas
pula dari pengaruh adanya pengakuan atau persetujuan terhadap tindakan
menyontek tersebut dan pada umumnya tindakan menyontek dilakukan dengan
persetujuan teman sebaya atau teman sekelas. Dari pendapat diatas dapat
dipahami bahwa perilaku menyontek merupakan kecurangan untuk mencari
jawaban saat ulangan dengan cara tidak jujur untuk meraih keuntungan.

Menurut Athanasou & Olasehinde (dalam Hartanto, 2012) menyontek
adalah kegiatan menggunakan bahan atau materi yang tidak diperkenankan
atau menggunakan pendampingan dalam tugas-tugas akademik dan/atau
kegiatan yang dapat mempengaruhi proses penilaian. Dalam konteks
pendidikan atau sekolah, beberapa perbuatan yang termasuk dalam kategori

menyontek adalah meniru pekerjaan teman, bertanya langsung pada teman



ketika sedang mengerjakan tes/ujian, membawa catatan pada kertas ke ruang
ujian, menerima dropping jawaban dari pihak luar, mencari bocoran soal, arisan
(saling tukar) mengerjakan tugas dengan teman, menyuruh atau meminta
bantuan orang lain dalam menyelesaikan tugas ujian di kelas atau tugas
penulisan paper dan take home (dalam Maihan, 2010).

Berdasarkan hasil asessment lapangan yang dilakukan di SMA Negeri 3
Pemalang Kelas X tahun ajaran 2023/2024 menggunakan Angket Kebutuhan
Peserta Didik (AKPD) yang menghasilkan kebutuhan siswa yang tertinggi yaitu
pada bidang belajar sebesar 2,79%. Pada bidang belajar ini 77% siswa memilih
item saya kadang-kadang masih suka menyontek pada waktu tes. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hampir sebagian besar jumlah siswa mengalami masalah
dalam perilaku menyontek.

Berdasarkan hasil observasi wawancara yang dilakukan peneliti dengan
guru BK di SMA Negeri 3 Pemalang menjelaskan bahwa masih sering terdapat
perliaku menyontek di kalangan siswa ketika ujian maupun mengerjakan tugas,
namun hal ini langsung ditegur dan di tindak lanjuti oleh wali kelas dan guru
mata pelajaran dengan cara menasehati dan mengambil lembar kertas ujian agar
siswa merasa takut dan tidak mengulangi lagi perilaku menyontek. Hal ini juga
dikuatkan dengan hasil observasi peneliti ketika melaksanakan Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP 2) di SMA Negeri 3 Pemalang pada saat ujian
berlangsung masih terdapat siswa yang menyontek jawaban temannya atau
mencari sumber lain seperti buku, catatan kecil maupun browsing

menggunakan gadget.



Pada permasalahan menyontek, siswa yang masih memasuki usia remaja
menganggap bahwa menyontek merupakan hal yang tidak menyalahi aturan
karena adanya tekanan untuk mencapai nilai yang baik untuk diterima di jenjang
sekolah yang lebih tinggi serta menunjang keberhasilan kehidupan sosial dan
ekonomi di masa yang akan datang (Doddy Hartanto, 2012;2). Guna
meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar, siswa harus mampu
mengendalikan dirinya, Dimana siswa harus mengontrol dirinya untuk tidak
melakukan hal-hal curang atau tidak jujur pada saat ujian maupun tugas-tugas
akademik.

Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku menyontek yaitu
harga diri dan kontrol diri (Desi dan Rahmat, 2019:2). Kontrol diri yang dimiliki
pada satu individu dengan individu lainnya tidak akan sama. Adapun siswa yang
cenderung memiliki keinginan untuk tampil mendapatkan nilai yang bagus.
Seiringnya berjalannya perilaku menyontek yang dilakukan oleh siswa
dikhawatirkan akan berdampak negatif pada siswa tersebut karena hanya
memenuhi keinginan dalam memperoleh nilai bagus yang hanya berdasarkan
pada keinginan belaka. Oleh karena itu, dalam diri siswa perlu adanya kontrol
diri, karena kontrol diri yang baik mampu mengarahkan dan mengatur
bagaimana siswa tersebut melakukan hal positif yang termasuk dalam bidang
akademik.

Menurut Hurlock (dalam Angelina, 2013) kontrol diri berkaitan dengan
bagaimana individu mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dalam

dirinya. Kontrol diri juga didefinisikan sebagai pengaturan proses-proses fisik,



psikologis dan perilaku seseorang, dimana kontrol diri ini penting untuk
dikembangkan karena individu tidak hidup sendiri melainkan bagian dari
kelompok masyarakat. Siswa yang memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi
tentunya mengetahui bagaimana mengarahkan perilakunya kepada hal-hal yang
positif. Begitu pun siswa yang memiliki kontrol diri yang rendah tidak dapat
mengontrol dirinya dengan baik, maka siswa akan dikuasai oleh dorongan dan
keinginan yang menyebabkan timbulnya perilaku-perilaku yang tidak baik yang
dialami oleh siswa.

Kontrol diri dalam diri individu sangatlah penting untuk mengendalikan
perilaku. Namun kemampuan yang dimiliki setiap individu berbeda-beda, ada
yang mampu mengontrol dirinya dengan baik dan ada yang tidak mampu
mengontrol dirinya dengan baik. Terkait permasalahan perilaku menyontek,
seharusnya siswa yang telah mampu mengontrol diri akan terhindar dari
perilaku negatif termasuk perilaku menyontek, akan tetapi berdasarkan
kenyataannya beberapa individu yang memiliki kontrol diri yang baik masih
memiliki kebiasaan menyontek.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
permasalahan ini untuk melakukan penelitian dengan memilih judul “Hubungan
Antara Kontrol Diri dengan Perilaku Menyontek pada Siswa kelas X SMA
Negeri 3 Pemalang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

permasalahan penelitian adalah siswa ingin mendapatkan nilai yang bagus,



siswa kurang memiliki rasa percaya akan kemampuan diri, dan belum diketahui
bagaimana hubungan antara kontrol diri dengan perilaku menyontek.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, Dalam penelitian ini, maka peneliti akan
menetapkan batasan ruang penelitian agar masalah yang diteliti lebih berfokus
pada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku menyontek pada siswa kelas
X SMA Negeri 3 Pemalang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah ““ adakah hubungan antara kontrol
diri dengan perilaku menyontek pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Pemalang?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan perilaku menyontek
pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Pemalang.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam
penelitian ini ada beberapa manfaat yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu

Pendidikan khusunya bimbingan dan konseling.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi Siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai masukan dan tambahan informasi mengenai hhubungan
kontrol diri dengan perilaku menyontek pada siswa.

b. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat menberikan struktur
pengajaran, umpan balik, penilaian dan perhatian yang objektif
dalam mengapresisasi kemampuan peserta didik. Terkhusus bagi
guru BK, dapat memberikan upaya prevetif maupun kuratif dalam
meningkatkan dan menunjang kontrol diri siswa dalam
mengurangi perilaku menyontek siswa

c. Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai bahan kajian teroi lanjut yang

memiliki penelitian yang relevan.

G. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Variabel

Menurut Sugiyono (2016: 38) variabel penelitian ialah sesuatu atau
sifat atau nilai-nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan ditarik
kesimpulannya.

Berdasarkan judul penelitian ini terkait hubungan antara control diri
dengan perilaku menyontek pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Pemalang,
maka pengelompokkan variable tersebut terbagi menjadi dua variabel.

a. Variabel Independen ( Variabel Bebas)
Menurut Sugiyono (2016 : 39) variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya



variabel independent (terikat). Variabel independent (X) dalam penelitian
ini adalah kontrol diri.
b. Variabel Dependen ( Variabel Terikat)

Menurut Sugiyono (2016 : 39) pengertian variabel dependen yaitu
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah
perilaku menyontek.

2. Definisi Operasional Variabel
a. Kontrol Diri

Menurut Berk (dalam Chaq, 2018) kontrol diri adalah kemampuan
individu untuk menahan keinginan atau dorongan sesaat yang
bertentangan dengan tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial.
Dalam Kontrol diri terdapat aspek-aspek yang kemudian dijadikan
indikator kontrol diri yaitu : 1). Kontrol Perilaku (Behavioral Control),
2). Kontrol Kognitif (Cognitive Control), 3). Kontrol Pengambilan

Keputusan (Decisional Control).
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b. Perilaku Menyontek

Menurut Nurmayasari dan Murushdi (2015:12) perilaku menyontek
adalah kegiatan, tindakan atau perbuatan curang dan tidak jujur yang
menggunakan cara-cara yang tidak sah untuk memalsukan hasil belajar
dengan menggunakan pendampingan atau memanfaatkan informasi dari
luar secara tidak sah pada saat dilaksanakan tes atau evaluasi akademik.
Perilaku menyontek memiliki bentuk-bentuk yang selanjutnya dapat
dijadikan indikator perilaku menyontek sebagai berikut : 1). Individual-
Opportunistic, 2). Independent-Planned, 3). Social-Active, 4). Social-

Pasive.



BABII
KAJIAN TEORETIS
A. Perilaku Menyontek
1. Pengertian Perilaku Menyontek

Menyontek atau cheating mengacu kepada perilaku tidak jujur yang
dilakukan oleh siswa dalam menjawab atau merespons pertanyaan/perintah
dalam ujian, mengerjakan tugas akademik lainnya atau evaluasi. Perilaku
tersebut dapat berupa menyalin, mencontoh, meniru, atau mengutip tulisan,
pekerjaan orang lain sebagaimana aslinya, sebagian atau seluruhnya tanpa
menyebutkan sumber aslinya dengan cara yang benar. Menyontek adalah
perilaku kecurangan yang di lakukan oleh siswa saat mengerjakan tugas
maupun ujian, menyontek biasanya di lakukan menggunakan barang dan
bahan yang tidak di perbolehkan di bawa saat melakukan ujian/tes, dan semua
yang menyangkut kemampuan akademis siswa.

Menurut Eric M. Anderman dan tamera B. Murdock (dalam Hartanto,
2012: 10) memberikan definisi mengenai menyontek yang lebih terperinci,
menyatakan bahwa perilaku menyontek digolongkan dalam tiga kategori: (1)
memberikan, mengambil, atay meneruskan informasi, (2) menggunakan
materi yang dilarang atau membuat catatan, dan (3) memanfaatkan
kelemahan seseorang, prosedur atau proses untuk mendapatkan keuntungan

dalam tugas akademik.

Menurut Nurmayasari dan Murushdi (2015:12) perilaku menyontek

adalah kegiatan, tindakan atau perbuatan curang dan tidak jujur yang
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menggunakan cara-cara yang tidak sah untuk memalsukan hasil belajar
dengan menggunakan pendampingan atau memanfaatkan informasi dari luar
secara tidak sah pada saat dilaksanakan tes atau evaluasi akademik. Menurut
Erlina Wilda (dalam Firman, 2018) Dampak yang akan terjadi dari perilaku
menyontek yang dilakukan oleh peserta didik secara terus menerus adalah
peserta didik menjadi tidak memperdulikan proses belajar mengajar.

Sedangkan menurut Arthanasou & Olasehinde (dalam Hartanto: 2012:
11) tentang menyontek adalah kegiatan menggunakan bahan atau materi yang
tidak diperkenankan atau menggunakan pendampingan dalam tugas-tugas
akademik dan/atau kegiatan yang dapat mempengaruhi proses penilaian.
Perilaku menyontek sering dikaitkan dengan kecurangan karena merugikan
tidak hanya diri sendiri tetapi orang lain.

Sedangkan menurut Amelia dkk (2017) perilaku menyontek adalah
tindakan melanggar aturan yang sengaja dilakukan siswa saat mengerjakan
tugas-tugas akademik dengan cara-cara yang tidak jujur dan curang untuk
mendapatkan keberhasilan akademik dan menghindari kegagalan akademik.
Sejalan dengan Pincus dan Schemelkin (dalam Utami, 2019) perilaku
menyontek merupakan suatu tindakan curang yang sengaja dilakukan
seseorang, mencari dan membutuhkan adanya pengakuan atas hasil
belajarnya dari orang lain meskipun dengan cara yang tidak sah seperti
memalsukan informasi terutama ketika dilaksanakannya evaluasi akademik.

Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku

menyontek merupakan tindakan atau perilaku yang dilanggar oleh siswa
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dengan kecurangan, bertanya, memberi informasi atau membuat catatan yang

dilakukan dengan sengaja untuk mendapat keuntungan dalam bidang

akademik dalam ujian ataupun dalam pembelajaran.

2. Bentuk-bentuk Perilaku Menyontek

Menurut Hetherington dan Feldman ( dalam Dody Hartanto, 2012:

17) mengelompokkan empat bentuk menyontek yaitu:

a.

Individual-Opportunistic

Hal ini dapat diartikan sebagai perilaku dimana siswa mengganti
suatu jawaban ketika ujian atau tes sedang berlangsung dengan
menggunakan catatan ketika guru keluar dari kelas.
Independent-Planned

Bentuk perilaku ini menggunakan catatan ketika tes atau ujian
berlangsung, atau membawa jawaban yang telah lengkap atau telah
dipersiapkan dengan menulisnya terlebih dahulu sebelum ujian
berlangsung.
Social-Active

Perilaku menyontek ini dimana siswa mengkopi, melihat atau
meminta jawaban dari orang lain.
Social-Pasive

Bentuk perilaku menyontek dengan mengizinkan seseorang
melihat atau mengkopi jawabannya.

Selain itu menurut Cizek ( dalam Anderman dan Murdock, 2007:

34), perilaku menyontek dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu:
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a. Memberi, mengambil dan menerima informasi
Contoh perilaku yang sering dilakukan siswa dengan memberikan
jawaban kepada teman, melihat jawaban kepada teman, bertanya
kepada teman dengan menggunakan isyarat.

b. Memanfaatkan kelemahan seseorang, prosedur atau proses untuk
memperoleh keuntungan

c. Bentuk perilaku ini bekerja sama dengan teman dalam mengelabuhi
pengawas ujian ataupun guru.

d. Menggunakan alat yang dilarang

Selain memberi dan meminta jawaban dari teman atau orang lain,
menyontek juga dapat dilakukan dengan cara melihat catatan kecil di kertas,
memfoto buku sumber, menggunakan handphone untuk browsing dan
memakai kalkulator saat ujian.

Menurut Dody Hartanto (2012:37) bentuk dari perilaku menyontek
diantaranya a. Menggunakan bahan yang tidak sah pada setiap kegiatan
akademik, b.Mmembuat informasi, referensi atau hasil dengan menipu orang
lain, c. Plagiat, dan d. Membantu orang lain untuk terlibat dalam perilaku
menyontek.

Bentuk-bentuk perilaku menyontek menurut Klausmeier 1985 (dalam
Musslifah, 2012) yaitu: menggunakan catatan jawaban sewaktu ujian,
menyontoh jawaban dari siswa lain, memberikan jawaban atau tugas yang

telah selesai kepada teman, dan mengelak dari aturan-aturan.
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Perilaku menyontek yang dilakukan oleh siswa dapat dibagi menjadi

dua, yaitu:

a. Menyontek dengan usaha sendiri (seperti membuat catatan sendiri,
membuka buku saat ujian, membuat coret-coretan di kertas kecil, rumus
di tangan, dikerah baju dan bisa juga dengan cara mencuri jawaban
teman).

b. Menyontek dengan kerjasama (seperti membuat kesepakatan terlebih
dahulu dan membuat kode-kode tertentu atau meminta jawaban dari

teman).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk
perilaku menyontek antara lain membawa catatan ketika ujian, mengkopi
jawaban siswa lain, dan memberikan jawaban atau membantu temannya

dengan tujuan memperoleh keuntungan.

3. Aspek-aspek Perilaku Menyontek

Menurut Malinowski dan Smith (dalam Murdock, 2007) aspek-aspek

perilaku menyontek terdiri atas :

a. Pikiran

Siswa pada umumnya menganggap perilaku menyontek adalah
wajar, karena mereka kurang menguasai pelajaran yang sedang diujikan,
mereka juga berpikir bahwa perilaku menyontek tidak akan diketahui,
menganggap pelajaran yang diujikan tidak penting, tidak mendapat

perhatian, serta tidak memiliki waktu belajar yang cukup.
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b. Perasaan
Cemas ketika ujian dapat menginduksi perilaku menyontek yang
dikarenakan perasaan takut yang berlebihan seperti merasa takut gagal,
merasa takut dikatakan bodoh oleh teman-teman, merasa takut dijauhi
teman-teman, merasa harga dirinya akan jatuh jika nilai rendah, serta jenuh
belajar yang dapat mempengaruhi tindakan menyontek pada siswa.
c. Tindakan
Respon siswa terhadap stimulus yang sesuai dengan
perkembangannya yang ingin selalu aktif dalam perkembangannya
menuntun perilaku yang didasari oleh keterikatan yang tinggi dengan
teman sebaya (peer group), yang juga dipengaruhi oleh kompetisi guna
mencapai tujuannya.

Menurut Sujana dan Wulan (Haryono, dkk, 2001), menyebutkan
bahwa aspek yang mendorong pelajar menyontek antara lain kecenderungan
pusat kendali atau locus of control, kecemasan yang dialami, situasi, dan
persetujuan teman sebaya. Perilaku individu dalam prespektif psikologi salah
satunya ditentukan bagaimana individu melihat faktor yang mempengaruhi
kehidupannya atau yang lazim disebut locus of control (pusat kendali).
Individu yang dominan dengan /ocus of control internal mempercayai bahwa
kemajuan dalam hidupnya ditentukan oleh faktor-faktor dari dalam diri
sendiri. Mereka cenderung senang bekerja keras, mempunyai cita-cita tinggi,
ulet, dan menganggap kemajuan dirinya disebabkan ia bertanggung jawab

terhadap hasil kerjanya. Sebaliknya, individu yang lebih dominan
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dikendalikan faktor-faktor dari luar dirinya (faktor eksternal), mempercayai
bahwa keberhasilannya ditentukan oleh hal-hal di luar dirinya, seperti nasib
baik, adanya koneksi, dan bukan karena kerja keras diri sendiri. Individu yang
mempunyai locus of control eksternal cenderung beranggapan bahwa kerja
keras, menepati waktu, bekerja penuh disiplin bukanlah faktor utama
penyebab keberhasilan (Direzkia, 2006).
Menurut Levenson (dalam Musslifah, 2012) aspek-aspek locus of
control meliputi:
a. Aspek I (Internal), adalah keyakinan seseorang bahwa kejadian dalam
hidupnya ditentukan oleh dirinya sendiri.
b. Aspek P (Powerfull Other), adalah keyakinan seseorang bahwa kejadian
dalam hidupnya ditentukan oleh orang lain yang berkuasa.
c. Aspek C (Chance), adalah keyakinan seseorang bahwa kejadian dalam
hidupnya ditentukan oleh nasib, kesempatan dan keberuntungan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek perilaku

menyontek yaitu pikiran, perasaan dan tindakan.

. Faktor-faktor Perilaku Menyontek

Banyak faktor yang mempengaruhi siswa suka berperilaku
menyontek. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Haryono dkk (2001: 10)
bahwa siswa menyontek karena berbagai faktor atau alasan, antara lain yaitu
karena malas belajar, takut mengalami kegagalan dan tuntutan orang tua
untuk memperoleh nilai atau peringkat kelas yang baik. Dorongan untuk

menyontek akan semakin kuat apabila guru sebagai pendidik membangkitkan
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suasana kompetisi antar siswa. Seorang siswa yang merasakan tingkat
kompetisi kuat, akhirnya akan terdorong untuk menyontek.

Perilaku menyontek disebabkan juga oleh belum adanya kesadaran
akan pentingnya tugas yang diberikan seperti yang diungkapkan oleh
Djamarah, (2002) bahwa, kecurangan yang dilakukan oleh pelajar itu
disebabkan karena belum adanya kesadaran pada dirinya tentang pentingnya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan yang baik, sehingga tidak mau
bekerja keras mempertaruhkan harga dirinya demi keberhasilan belajarnya.

Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan
perilaku menyontek, baik faktor internal atau yang berasal dari diri maupun
eksternal atau faktor yang berasal dari lingkungan. Locus of control
merupakan salah satu faktor internal yaitu faktor kepribadian yang
mempengaruhi  seseorang dalam melakukan perilaku  menyontek.
Berdasarkan buku The Psychology of Academic Cheating (Anderman &
Murdock, 2007), faktor personal dapat mempengaruhi perilaku menyontek
atau curang digolongkan dalam empat kategori. Pertama adalah demografi
yaitu termasuk usia, jenis kelamin dan perbedaan. Kedua adalah kebudayaan
akademik terdiri dari kemampuan, subjek area, institusi dan organisasi.
Ketiga adalah motivasi termasuk self efficacy dan tujuan. Keempat adalah
kepribadian yaitu dorongan mencari sensasi, self control, perkembangan
moral dan sikap serta locus of control.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi perilaku menyontek diantaranya faktor internal yang
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berasal dalam dirinya seperti locus of control, belum adanya kesadaran dalam
dirinya, dan kurangnya percaya diri yang membuat pandangan terhadap
dirinya kurang positif. Selain faktor internal, terdapat juga faktor eksternal
yang berasal dari luar dirinya seperti tuntutan orang tua dan tidak bersikap
kreatif dalam menghadapi keterbatasan kemampuan yang dimiliki.
. Dampak Perilaku Menyontek

Menyontek sudah menjadi hal yang wajar bagi sebagian besar siswa,
cara menyontek pun sudah canggih dan beragam. Termasuk pada saat tes atau
yjian siswa tidak lepas dari perilaku menyontek padahal menyontek

mempunyai dampak yang buruk bagi pelakunya.

Menurut Hamdani (dalam Kusrieni, 2014), beberapa dampak negatif
dari perilaku menyontek yaitu bersifat manipulatif atau tidak jujur, tidak
percaya dengan kemampuan sendiri, menumbuhkan sifat melanggar atau
curang, termasuk perbuatan yang menular, menyontek membuat ketagihan
dan ketergantungan, malas, nilai yang tertera tidak sepenuhnya
menggambarkan kemampuan dari para pelaku dan menyontek telah menjadi
budaya.

Menurut Amelia, dkk (2016) dampak psikologis dari perilaku

menyontek diantaranya yaitu :
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a. Kurangnya rasa percaya diri
Menyontek membuat siswa merasa tidak percaya diri dengan
kemampuan yang ia miliki (Selytania, 2007). Padahal ia tidak mencoba
berlaku jujur untuk mengukur kemampuan diri yang mereka miliki.
b. Rendahnya Harga Diri
Menyontek membuat harga diri siswa rendah, mereka rela memohon
kepada temannya agar diberi contekan. Santrock (2007: 183), “harga diri
(self esteem) suatu dimensi evaluatif global mengenai diri, disebut juga
sebagai martabat diri atau citra diri”. Menurut Baumeister (dalam
santrock, 2007: 185),”’harga diri mencerminkan persepsi yang tidak
selalu sesuai dengan realitas”. Jadi harga diri tidak selalu mencerminkan
persepsi yang sesuai dengan realitas, karena persepsi setiap orang
berbeda tergantung bagaimana individu tersebut menghargai dirinya.
c. Kepribadian yang buruk
Dengan menyontek siswa merasa mudah melakukan ujian walaupun
dengan cara yang tidak jujur (Olivia, 2013). Kalau hal ini terus dibiarkan
dan tidak dilakukan tindakan yang tegas, hal ini akan membuat
kepribadian yang buruk di dalam diri siswa. Menurut Walter Mischel
(dalam Santrock, 2007: 205),” kepribadian bervariasi menurut
situasinya”. Kepribadian siswa juga bervariasi menurut situasinya tetapi
kebanyakan kepribadian siswa bervariasi menurut situasinya dalam
konteks yang negatif.

d. Perilaku menyontek dapat mendidik siswa untuk berbohong
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Menyontek merupakan termasuk perilaku berbohong baik pada diri
sendiri maupun orang lain (Wisesa, 2011). Siswa yang sudah terbiasa
menyontek akan terbiasa untuk berbohong tidak hanya ketika ujian
namun juga dapat terbawa-bawa dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan menurut Rusydan (2009: 63) dampak perilaku menyontek
antara lain :

a. Bersifat manipulatif atau tidak jujur
Menyontek merupakan salah satu tindakan atau aksi yang
memanipulasi/menipu orang lain bahkan diri sendiri.
b. Tidak percaya dengan kemampuan sendiri
Orang yang melakukan aksi menyontek biasanya tidak percaya
pada kemampuan diri sendiri. Pada umumnya pelajar yang termasuk
dalam kategori ini memiliki peran negatif pada diri sendiri tapi
mereka selalu menginginkan hasil yang sangat baik.
c. Menumbuhkan sifat melanggar atau curang
Aksi menyontek harus dihentikan karena memiliki dampak
yang tidak baik, bagi diri sendiri maupun orang lain.
d. Termasuk perbuatan menular
Adanya koordinasi membuat menyontek menular dari satu

orang ke orang lain
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e. Membuat ketagihan dan ketergantungan
Aksi menyontek menjadi jalan pintas bagi siswa karrena
terbukti mampu memberikan hasil yang memuaskan. Jika siswa
merasakan manfaat menyontek maka tidak menutup kemungkinan
aksi menyontek akan berlanjut.
B. Kontrol Diri
1. Pengertian Kontrol Diri

Menurut Hurlock (2009) kontrol diri berkaitan dengan bagaimana
individu mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dalam dirinya.
Kontrol diri juga didefinisikan sebagai pengaturan proses-proses fisik,
psikologis dan perilaku seseorang, dimana kontrol diri ini penting untuk
dikembangkan karena individu tidak hidup sendiri melainkan bagian dari
kelompok masyarakat.

Menurut Berk (dalam Chaq, 2018) kontrol diri adalah kemampuan
individu untuk menahan keinginan atau dorongan sesaat yang bertentangan
dengan tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial. Accola dan
Calhoun (dalam Permono, 2014) mengatakan kontrol diri  sebagai
pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang, dengan
arti lain serangkaian proses yang membentuk kemampuan individu untuk
menmyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku
yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif.

Chaplin 2011: 43 (dalam Intani dan Ifdil) menjelaskan kontrol diri

adalah kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan
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untuk menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impulsif.
jadi, kontrol diri merupakan suatu pengendalian tingkah laku seseorang
yang cenderung bertindak positif dalam berfikir. Salah satu perilaku negatif
yang mungkin terjadi apabila siswa memiliki kontrol diri yang rendah
adalah perilaku menyontek. Kontrol diri dapat diartikan sebagai perasaan
bahwa seseorang dapat membuat keputusan dan mengambil tindakan yang
efektif untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan.

Meldrum (dalam Permono, 2009) mendefinisikan kontrol diri sebagai
suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan
lingkungannya serta kemampuan untuk mengontrol dan mengelola faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi
untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi.

Tangney, Baumeister & Boone (dalam Marsela dan Supriatna, 2019)
kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk menentukan
perilakunya berdasarkan standar tertentu seperti moral, nilai dan aturan di
masyarakat agar mengarah pada perilaku positif.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kontrol diri adalah pengaturan proses-proses fisik, psikologis dan perilaku
seseorang untuuk menahan keinginan atau dorongan sesaat yang
bertentangan dengan tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial
yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif agar daat
diterima dalam lingkungan sosial.

2. Ciri-ciri Kontrol Diri
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Menurut Logue & Forzano (dalam Aroma dan Suminar, 2012)
beberapa ciri-ciri remaja yang mampu memiliki kontrol diri yang tinggi
adalah sebagai berikut :

a. Tekun dan tetap bertahan dengan tugas yang harus dikerjakan,
walaupun menghadapi banyak hambatan

b. Dapat mengubah perilaku menyesuaikan dengan aturan dan norma
yang berlaku dimanapun ia berada

c. Tidak menunjukkan perilaku yang emosional atau meleda-ledak

d. Bersifat toleran atau dapat menyesuaikan diri terhadap situasi yang
tidak dikehendaki

Menurut Akhlis (dalam Permatasari, 2024) menjelaskan bahwa ciri-
ciri kontrol diri yaitu :

a. Mampu mengontrol sikap dan perilaku secara positif

b. Mampu mengontrol situasi yang sedang dihadapi

c. Mampu mengevaluasi suatu peristiwa dengan melihat sisi
positif dari peristiwa tersebut.

Kemampuan seseorang dalam mengontrol perilaku, mengontrol
situasi/keadaan, dan mengevaluasi sebuah peristiwa dapat menentukan
keberhasilan seseorang dalam mengontrol dirinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kontrol
diri sangat bergantung pada individu dalam menerapkannya, dimana
individu dapat mengontrol perilakunya dengan cara menghadapai suatu

keadaan atau situasi yang tidak diinginkan dengan cara berfikir positif,
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dapat menyesuaikan situasi dan kemampuan dalam mengambil keputusan
pada hal yang diyakini.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri
Menurut Ghufron & Risnawati (dalam Marsela dan Supriatna, 2019)

membagi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri menjadi 2

(dua), yaitu :

a. Faktor Internal

Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri adalah usia.

Cara orang tua menegakkan disiplin, cara orang tua merespon
kegagalan anak, gaya berkomunikasi, cara orang tua mengekspresikan
kemarahan (penuh emosi atau mampu menahan diri) merupakan awal
anak belajar tentang kontrol diri. Seiring dengan bertambahnya usia
anak, bertambah pula komunitas yang mempengaruhinya, serta banyak
pengalaman sosial yang dialaminya, anak belajar merespon
kekecewaan, ketidak sukaan, kegagalan, dan belajar untuk
mengendalikannya, sehingga lama-kelamaan kontrol tersebut muncul
dari dalam dirinya sendiri. Menurut Baumeister & Boden (1998)
mengemukakan bahwa faktor kognitif yaitu berkenaan dengan
kesadaran berupa proses-proses seseorang menggunakan pikiran dan
pengetahuannya untuk mencapai suatu proses dan cara-cara yang tepat
atau strategi yang sudah dipikirkan terlebih dahulu. Individu yang

menggunakan kemampuan diharapkan dapat memanipulasi tingkah
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laku sendiri melalui proses intelektual. Jadikemampuan intelektual

individu dipengaruhi seberapa besar individu memiliki kontrol diri.

. Faktor Eksternal
Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan dan keluarga.

Faktor lingkungan dan keluarga merupakan faktor eksternal dari

kontrol diri. Orang tua yang menentukan kemampuan mengontrol diri

seseorang. Salah satunya yang diterapkan oleh orang tua adalah
disiplin, karena sikap disiplin dapat menentukan kepribadian yang baik
dan dapat mengendalikan prilaku pada individu. Kedisiplinan yang
diterapkan pada kehidupan dapat mengembangkan kontrol diri dan self-
directions sehingga seseorang dapat mempertanggungjawabkan dengan
baik segala tindakan yang dilakukan.

Lebih lanjut faktor kontrol diri menurut menurut Baumeister &

Boden (dalam Marsela dan Supriatna, 2019) adalah sebagai berikut:

a. Orang tua, hubungan dengan orang tua memberikan bukti bahwa
ternyata orang tua mempengaruhi kontrol diri anak-anaknya. Pada
orang tua yang mendidik anak-anaknya dengan keras dan otoriter
akan menyebabkan anak-anaknya kurang dapat mengendalikan diri
serta kurang peka terhadap peristiwa yang dihadapi. Sebaiknya
orang tua sejak dini sudah mengajari anak untuk mandiri
memberikan kesempatan untuk menentukan keputusannya sendiri,

maka anak-anak akan lebih mempunya kontrol diri yang baik.
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b. Faktor budaya, setiap inividu yang berada dalam suatu lingkungan
akan terkait budaya dilingkungan tersebut. Setiap lingkungan akan
mempunyai budaya yang berbeda-beda dengan budaya dari
lingkungan lain. Hal demikian mempengaruhi kontrol diri seseorang

sebagai anggota lingkungan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimlulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kontrol diri yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal yang meliputi usia dan faktor eksternalnya adalah
lingkungan dan keluarga.

Aspek-aspek Kontrol Diri

Berdasarkan konsep Averill (dalam Khairunnisa, 2013) terdapat tiga
aspek kontrol diri, yaitu :
a. Kontrol Perilaku (Behavioral Control)

Kontrol perilaku yaitu kemampuan untuk memodifikasi suatu
keadaan yang tidak menyenangkan, kemampuan ini terdiri dari
kemampuan untuk mengontrol perilaku yaitu kemampuan menentukan
siapa yang mengendalikan situasi. Dimana individu yang kontrol
dirinya, bila tidak mampu maka individu akan menggunakan sumber
eksternal untuk mengatasinya. Kemampuan ini diperinci lebih lanjut ke
dalam dua komponen, antara lain :

1) Kemampuan mengontrol pelaksanaan (regulated administration),

yaitu kemampuan individu untuk menentukan siapa yang
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mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya sendiri atau diluar
dirinya.

2) Kemampuan mengontrol stimulus (stimulus modifiability),
merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan
suatu stimulus yang dikehendaki akan dihadapi.

Kontrol Kognitif (Cognitive Control)

Kontrol kognitif yaitu kemampuan individu dalam mengolah
informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai
atay menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif
sebagai adaptasi psikologis atau untuk mengurangi tekanan.
Kemampuan ini diperinci lebih lanjut ke dalam dua komponen :

1) Kemampuan memperoleh informasi (information gain), dengan
informasi yang dimiliki, individu dapat mengantisipasi keadaan
tersebut dengan berbagai pertimbangan secara relatif objektif.

2) Kemammpuan melakukan penilaian (appraisal). Yaitu melakukan
penilaian berarti individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu
keadaan atau peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi
positif dan objektif.

Kontrol Pengambilan Keputusan (Decisional Control)

Kontrol pengambilan keputusan yaitu kemampuan untuk memilih
suatu tindakan berdasarkan suatu yang diyakini atau disetujui. Kontrol
pribadi dalam menentukan pilihan akan berfungsi baik dengan adanya

suatu kesempatan, kebebasan atau kemungkinan pada diri individu
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untuk memilih beberapa hal yang saling memberatkan, maka aspek
yang diukur adalah kemampuan mengontrol perilaku, dan kemampuan
mengambil keputusan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan mengenai aspek-aspek
kontrol diri yang sudah dijelaskan, bahwa setiap tindakan yang dilakukan
berbeda-beda tergantung dengan aspek yang dilakukan. Apabila individu
memiliki kemampuan-kemampuan yang meliputi aspek tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa individu tersebut dapat mengontrol dirinya dengan baik,
begitu pula sebaliknya.

C. Kajian Penelitian yang Relevan

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Desi Yovita dan Riska Ahmad pada
tahun 2019 yang meneliti tentang “hubungan kontrol diri dengan perilaku
menyontek siswa”. Penelitian tersebut dilakukan untuk mendeskripsikan
kontrol diri siswa, mendeskripsikan perilaku menyontek siswa dan menguji
signifikan hubungan kontrol diri dengan perilaku menyontek pada siswa. Hasil
dari penelitian ini memperlihatkan terdapat hubungan negatif yag signifikan
antara kontrol diri dengan perilaku menyontek pada siswa.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nafeesa pada tahun 2017 dengan
judul penelitian “hubungan kontrol diri dengan perilaku menyontek pada siswa
YP Mts. Al-Azhar Medan. Penelitian tersebut bertujuan untuk menguji dan
mendapatkan data secara empiris mengenai hubungan kontrol diri dengan
perilaku menyontek pada siswa. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat

hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku menyontek.
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dandy Setyo Utomo pada tahun
2018 yang meneliti tentang “Hubungan antara efikasi diri dan kontrol diri
dengan perilaku menyontek pada siswa kelas X SMA X di Surabaya. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan
kontrol diri dengan perilaku menyontek pada siswa kelas X SMA X Surabaya.
Hasil dari peenlitian ini adalah efikasi diri dan kontrol diri secara bersama-sama
tidak terdapat hubungan dengan perilaku menyontek.

D. Kerangka Berfikir

Perilaku menyontek atau cheating mengacu kepada perilaku tidak jujur
yang dilakukan oleh siswa dalam menjawab atau merespons
pertanyaan/perintah dalam ujian, mengerjakan tugas akademik lainnya atau
evaluasi. Perilaku tersebut dapat berupa menyalin, mencontoh, meniru, atau
mengutip tulisan, pekerjaan orang lain sebagaimana aslinya, sebagian atau
seluruhnya tanpa menyebutkan sumber aslinya dengan cara yang benar.
Menyontek adalah perilaku kecurangan yang di lakukan oleh siswa saat
mengerjakan tugas maupun ujian, menyontek biasanya di lakukan
menggunakan barang dan bahan yang tidak di perbolehkan di bawa saat
melakukan ujian, tes, semua yang menyangkut kemampuan akademis siswa.

Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku menyontek yaitu
harga diri dan kontrol diri (Desi dan Rahmat, 2019:2). Kontrol diri yang dimiliki
pada satu individu dengan individu lainnya tidak akan sama. Adapun siswa yang
cenderung memiliki keinginan untuk tampil mendapatkan nilai yang bagus.

Seiringnya berjalannya perilaku menyontek yang dilakukan oleh siswa
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dikhawatirkan akan berdampak negatif pada siswa tersebut karena hanya
memenuhi keinginan dalam memperoleh nilai bagus yang hanya berdasarkan
pada keinginan belaka. Oleh karena itu, dalam diri siswa perlu adanya kontrol
diri, karena kontrol diri yang baik mampu mengarahkan dan mengatur
bagaimana siswa tersebut melakukan hal positif yang termasuk dalam bidang

akademik.
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pendapat atau kesimpulan sementara yang perlu di uji
kebenarannya secara empiris dengan cara mengumpulkan danmenganalisis data

dan fakta.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu :

Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku

menyontek pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Pemalang

Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan

perilaku menyontek pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Pemalang



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian dengan judul Hubungan Antara Kontrol Diri dengan
Perilaku Menyontek pada Siswa kelas X ini dilaksanakan di SMA Negeri
3 Pemalang Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan
hasil dari AKPD di kelas X diketahui banyak siswa yang mengalami
masalah yang berkaitan dengan perilaku menyontek dan kontrol diri yang
kurang baik.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2024 pada
siswa kelas X SMA Negeri 3 Pemalang.

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Kegiatan Bulan
Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus
1. Penyusunan N N N
Proposal
2. Penyusunan N
Instrumen
3. Pengurusan N
Izin Penelitian
4. Uji Coba N
Instrumen
5. | Pelaksanaan N
Penelitian
6. Pengolahan N
Data
7. Penyusunan N
laporan
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B. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016:64) variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat dua variabel terikat dan variabel
bebas. Adapun kedua variabel tersebut sebagai berikut :
1. Variabel bebas (independen)

Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel lain, dalam penelitian ini yang menjadi
varaiabel bebas adalah kontrol diri(X).

2. Variabel terikat (dependen)

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas sesuai dengan
masalah yang diteliti, yang menjadi variabel terikat adalah perilaku
menyontek(Y).

C. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian
Sugiyono (2018: 2) menjelaskan bahwa metode penelitian adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian ini
metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Metode ini dipilih karena mempelajari tentang hubungan
antara dua variabel atau lebih, dengan ini peneliti menggunakan metode ini

karena yang akan diteliti adalah hubungan antara dua variabel yaitu
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hubungan antara kontrol diri dengan perilaku menyontek pada siswa kelas
X SMA Negeri 3 Pemalang.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
korelasional. Soegeng (2017; 195) maksud dari penelitian korelasional
adalah menyelidiki sejauh mana variabel dalam satu faktor berhubungan
dengan variabel dalam satu atau lebih dari faktor berdasar pada koefisien
korelasi. Pada penelitian ini akan mencari hubungan antara dua variabel

yaitu kontrol diri dengan perilaku menyontek.

Perilaku Menyontek
(Y)

Kontrol Diri (X) - >

Gambar 3.1 Desain Penelitian

D. Populasi, Sampel dan Sampling

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 3
Pemalang. Populasi sendiri menurut Sugiyono (2016: 119) adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X SMA Negeri 3 Pemalang yang terdiri dari 8 kelas yaitu kelas kelas

X 1,X. 2,X.3,X.4,X.5,X.6,X. 7, X. 8 dengan jumlah keseluruhan 288
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siswa. Dari 8 kelas dipilih satu kelas yaitu kelas X. 7 untuk dijadikan kelas
try out skala psikologis dengan jumlah siswa 36 siswa. Yang nanti diawal
penelitian akan diberikan skala Kontrol Diri dan Perilaku Menyontek untuk
diuji dahulu mengenai uji validitas dan reabilitas instrument. Dan kelas yang
digunakan untuk populasi penelitian terdiri 8 kelas. adapun jumlah populasi

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2. Jumlah Siswa

Kelas Jumlah Siswa
1 36
36
36
36
36
36
36
X. 36
Jumlah 288

o | o] L] & W] P

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2016: 120) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi sampel adalah objek
yang mewakili seluruh poplasi, dengann demikian tidak semua bagian
populasi adalah sampel. Hal itu tergantung bagaimana cara pengambilan
populasi yang disebut dengan sampling. Menurut Arikunto (2017: 173)

mengatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, maka seluruh
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populasi menjadi sampel penelitian. Tetapi jika subjeknya lebih dari 100
maka dapat diambil 10- 15% atau 25-30%. Dalam penelitian ini diambil
sampel dari siswa sebanyak 25% atau sebanyak 72 siswa. Pada penelitian
ini diambil sampel dari siswa kelas X.1, X.2, X. 3, X. 4, X. 5, X. 6, X. 8
dengan teknik cluster random sampling. Untuk kelas tryout/uji coba skala
instrument akan menggunakan kelas X. 7.
. Sampling

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik cluster random sampling.
Menurut Soegeng (2017: 112) cluster random sampling adalah teknik atau
cara mengambil sampel berdasar pada rumpun atau kelompok. Dalam
cluster random sampling populasi dibagi-bagi menjadi beberapa kelompok
atau klaster. Secara acak klaster-klaster diambil dengan proses pengacakan.
Pengambilan sampel dapat dilakukan dengan cara undian. Pada kertas-
kertas kecil ditulis nomer pada kelas X.1, X. 2, X. 3, X. 4, X. 5, X. 6, X. 8.
Nomor kertas diambil secara acak sehingga didapat dua kelas sebagai
sampel. Kelas yang terpilih adalah X. 6 dan X. 8 dengan jumlah siswa 72

siswa terpilih sebagai sampel penelitian.
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E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Menurut  Sugiyono (2016: 224) menjelaskan bahwa teknik
pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Sementara itu, bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan adat
dilakukan dengan menggunakan skala, dokumentasi dan gabungan atau
trigulasi. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah skala psikologis yang dapat diberikan kepada responden secara
langsung di sekolah melalui media google form. data yang diperoleh dari
skala psikologis adalah data kuantitatif yang berupa skoring.

2. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018: 102) bahwa instrumen penelitian merupakan
alat ukur suatu penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena sosial
maupun alam yang diamati. Skala yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu skala kontrol diri dan perilaku menyontek dengan empat pilihan
alternative jawaban responden yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS
(Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Pemberian skor pada
masing-masing item benar untuk item favorabble maupun item salam

unfavorable dengan cara memberikan nilai 1-4. Jadi responden hanya
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mengisi tanda centang (V') atau tanda (X) pada kolom jawaban yang telah

disediakan. Adapun sistem skoring dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.3. Skoring Skala Psikologis

Kategori Jawaban Skor Favorable | Skor Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

Skala psikologis dalam penelitian ini terdiri dari beberapa indikator

dengan pernyataan positif dan negatif. Berikut ini adalah kisi-kisi angket

kontrol diri dan perilaku menyontek yang diperoleh dari beberapa

indikator.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrument Kontrol Diri sebelum 7ryout

Variabel

Indikator

Deskripsi

Sebaran No Item

Favorable

Unfavorable

Jumlah
Item

Kontrol
Perilaku

1. Kontrol
Perilaku

Kemampuan
mengontrol
pelaksanaan,
kemampuan
mengontrol
stimulus

1,3,5,7,9

2,4,6,810

10

2. Kontrol
Kognitif

Kemampuan
memperoleh
informasi,
kemampuan
melakukan
penilaian

11, 13, 15,
17,19

12, 14, 16,
18, 20

10
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3. Kontrol
Pengambilan
Keputusan

Kemampuan
untuk
memilih
suatu
tindakan
berdasarkan
yang
diyakini atau

suatu

disetujui

21, 23, 25,
27,29

22, 24, 26,
28, 30

10

Jumlah Item

15 15

30

Tabel 3.5. Kisi-kisi Instrument Perilaku Menyontek sebelum

Tryout

Variabel

Indikator

Deskripsi

Sebaran No Item

Jumlah
Item

Favorable

Unfavorable

Perilaku
Menyontek

1.
Individual

oppor-
tunistic

Mengganti
suatu jawaban
ketika
sedang
berlangsung
dengan
menggunakan
catatan ketika

ujian

guru  keluar

dari kelas.

1,9,17,25

2,10, 18, 26

2. Social -
active

Siswa
mengkopi,
melihat atau
meminta
jawaban dari

orang lain.

3, 11, 19,

27

4,12, 20, 28

3. Social -
passive

Mengizinkan
seseorang
melihat

mengkopi
jawbaannya.

atau

5, 13, 21,

29

6, 14, 22, 30
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4.
Independ-
ent
planned

Menggunakan
catatan ketika
tes atau ujian
berlangsung,
membawa
jawaban yang
telah lengkap
atau telah
dipersiapkan
dengan
menulisnya
terlebih
dahulu
sebelum ujian
berlangsung

7, 15, 23,
31

8, 16, 24, 32

Jumlah Item

16

16

32

F. Uji Coba Instrumen Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas Instrumen

Menurut Soegeng (2016:150) validitas adalah karakteristik yang sangat

diperlukan dalam hasil pengukuran karena dengan validitas akan menunjuk

sejauh mana suatu instrumen dalam mengukur apa yang harus diukur. Uji

coba validitas instrumen ini sebagai patokan layak atau tidaknya butiran

item pernyataan instrumen tersebut digunakan untuk penelitian. Pengujian

validitas instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan rumus product

moment. Berikut rumus yang digunakan:
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NXXY -EXQY)

T TN - GO - BN
Keterangan:
Txy = Koefisien korelasi antara X dan'Y
>XY = Jumlah perkalian skor item X dan Y
X = Jumlah skor item X
Y = Jumlah skor item Y
N = Jumlah responden
y X2 = Jumlah kuadrat item X
3Y? = Jumlah kuadrat item Y

Untuk mengetahui valid tidaknya suatu butir skala dengan cara hasil

koefisien korelasi setiap butir item dikonsultasikan pada tabel harga r

product moment taraf signifikan 5% dengan banyaknya responden. Dalam

uji tersebut peneliti menggunakan program bantuan SPSS setelah hasil

selesai, jika ada item yang tidak valid akan diganti dan di uji kembali atau

dihilangkan sama sekali.

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Skala Kontrol Diri

No r hitung | r tabel Keterangan
1. 0,402 0,325 Valid

2. 0,376 0,325 Valid

3. 0,322 0,325 Tidak Valid
4. 0,334 0,325 Valid

5. 0,391 0,325 Valid

6. 0,098 0,325 Tidak Valid
7. 0,108 0,325 Tidak Valid




8. 0,289 0,325 Tidak Valid
9. 0,356 0,325 Valid
10. 0,164 0,325 Tidak Valid
11. 0,344 0,325 Valid
12. 0,453 0,325 Valid
13. 0,345 0,325 Valid
14. 0,216 0,325 Tidak Valid
15. 0,339 0,325 Valid
16. 0,482 0,325 Valid
17. 0,339 0,325 Valid
18. 0,034 0,325 Tidak Valid
19. 0,339 0,325 Valid
20. 0,351 0,325 Valid
21. 0,402 0,325 Valid
22. 0,337 0,325 Valid
23. 0,342 0,325 Valid
24. 0,363 0,325 Valid
25. 0,356 0,325 Valid
26. 0,343 0,325 Valid
27. 0,361 0,325 Valid
28. 0,369 0,325 Valid
29. 0,364 0,325 Valid
30. 0,337 0,325 Valid
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Berdasarkan hasil uji coba instrument kontrol diri yang telah

dilakukan validitas menggunakan SPSS versi 26 pada 30 item yang diisi

oleh 35 responden, Didapatkan hasil bahwa 7 item dinyatakan gugur atau

tidak valid dan 23 butir item dinyatakan valid yaitu pada nomor 1, 2, 4, 5,

9,11, 12,13, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30. Butri

item yang tidak valid akan dihilangkan, sehingga yang akan digunakan

dalam penelitian ini yaitu 23 butiir item.
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Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Skala Perilaku Menyontek

No | r hitung | r tabel Keterangan
1. 0,503 0,325 Valid
2. 0,275 0,325 Tidak Valid
3. 0,557 0,325 Valid
4. 0,320 0,325 Tidak Valid
3. 0,537 0,325 Valid
6. 0,384 0,325 Valid
7. 0,663 0,325 Valid
8. 0,790 0,325 Valid
9. 0,419 0,325 Valid
10. 0,531 0,325 Valid
11. 0,391 0,325 Valid
12. 0,720 0,325 Valid
13. 0,704 0,325 Valid
14. 0,564 0,325 Valid
15. 0,782 0,325 Valid
16. 0,282 0,325 Tidak Valid
17.. 10,716 0,325 Valid
18. 0,355 0,325 Valid
19. 0,677 0,325 Valid
20. 0,332 0,325 Valid
21. 0,819 0,325 Valid
22. 0,381 0,325 Valid
23. 0,695 0,325 Valid
24. 0,617 0,325 Valid
25. 0,650 0,325 Valid
26. 0,688 0,325 Valid
27. 0,455 0,325 Valid
28. 0,557 0,325 Valid
29. 0,441 0,325 Valid
30. 0,535 0,325 Valid
31. 0,412 0,325 Valid
32. 0,688 0,325 Valid

Berdasarkan hasil uji coba instrument perilaku menyontek yang telah
dilakukan validitas menggunakan SPSS versi 26 pada 32 butir item yang
telah diisi oleh 35 responden, didapatkan hasil bahwa 3 butri item
dinyatakan gugur atau tidak valid dan 29 butir item dinyatakan valid yaitu

pada nomor 1, 3, 5,6, 7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22,
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23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, dan 32. Butir item yang tidak valid akan
dihilangkan, sehingga yang akan digunakan dalam penelitian ini 29 butri
item soal.

Berdasarkan hasil di atas maka 23 butir item control diri dan 29 butir
item perilaku menyontek yang akan digunakan sebagai instrument
penelitian, sedangkan butir item yang tidak valid tidak digunakan. Butir
item tersebut tidak memenuhi syarat validitas sebagai alat untuk
pengumpulan data penelitian, sehingga dapat diperoleh kisi-kisi instrument
penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.8 Kisi-kisi Instrument Kontrol Diri Setelah Tryout

Variabel Indikator Sebaran No Item Jumlah
Favorable Unfavorable Item
Kontrol | 1. Kontrol | 1, 5(3), 9(5) 2,4 5
Perilaku Perilaku
2. Kontrol | 11(7), 13(9), | 12(6), 16(8), 8
Kognitif 15(11), 17(13), | 20(10)
19(15)
3. Kontrol | 21(17), 23(19), | 22(12), 10
Pengambilan | 25(21), 27(22), | 24(14),
Keputusan | 29(23) 26(16),
28(18),
30(20)
Jumlah Item 13 10 23
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Tabel 3.9 . Kisi-kisi Instrument Perilaku Menyontek Setelah Tryout

Variabel Indikator Sebaran No Item Jumlah
Favorable Unfavorable Item
Perilaku | 1. 1,9, 17, 25 10(6), 18(12), 7
Menyontek | Individual 26(20)
oppor-
tunistic
2. Social - | 3,11, 19,27 12(8), 20(14), 7
active 28(22)
3. Social - |5, 13, 21,]6(2), 14(10), 8
passive 29(28) 22(16), 30(24)
4. 7, 15, 23,18(4), 24(13), 7
Independ- | 31(29) 32(26)
ent -
planned
Jumlah Item 16 13 29

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Soegeng (2016:165) Reliabilitas didefinisikan sebagai rasio atau

perbandingan dari varian skor yang benar terhadap varian skor

pengamatan. Reliabilitas

adalah derajat ketetapan, ketelitian dan

keakuratan Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut

sudah baik. Instrumen yang reliabel dalam suatu penelitian akan

menghasilkan data yang sama dari responden yang serupa dari waktu ke

waktu. Dalam melakukan uji reliabilitas pada penelitian ini digunakan

rumus product moment sebagai berikut :
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=) (1-55)

Keterangan :
Tyt = Reliabilitas yang dicari
k = Banyaknya belahan (butir soal)
Y.ob? = Jumlah varian skor belahan (butir/item)
ot? = Varian skor total

Hasil uji coba yang dilakukan pada responden lalu dianalisis
menggunakan bantuan SPSS versi 26, hasil dari instrumen Kontrol Diri
diiperoleh reliabilitas 0,831 dan instrumen Perilaku Menyontek diperoleh
reliabilitas sebesar 0,949. Sehingga nilai Alfa Cronbach 0,831> nilai r
tabel 0,325 maka kuesioner kontrol diri dinyatakan reliabel dan juga nilai
Alfa Crobach 0,949> nilai r tabel 0,325 maka kuesioner perilaku
menyontek dinyatakan reliabel. Hasil dari uji reliabilitas menunjukkan
data dapat dipercaya dan konsisten berikut adalah tabel hasil reliabilitas
dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 3.10 Hasil Reliabilitas Instrumen

Variabel Nilai r Cronbach’s Keterangan
tabel Alpha
Kontrol Diri 0,325 0,831 Reliabel

Perilaku Menyontek 0,325 0,949 Reliabel
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki
nilai sosial, akademis dan ilmiah. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
Siyoto, dkk (2015 : 95). Teknik analisis data dilakukan untuk mengetahui
tepat atau tidaknya suatu hipotesis. Dari hasil analisis dapat diketahui apakah
hipotesis yang diajukan ditolak atau diterima.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengecek apakah data yang diambil
dari populasi yang normal atau tidak (Supardi,2019 : 208). Uji normalitas
dapat dikerjakan menggunakan beberapa uji statistik. Tujuan dilakukan
uji normalitas untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi
normal atau tidak. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan
software yaitu SPSS. Metode yang digunakan adalah uji One Sample

Kolomogorov-Smirnov Z (KS-Z). Dimana data dinyatakan berdistribusi

normal jika taraf Sig > 0,05 dan sebaliknya data dikatakan tidak

berdistribusi normal jika Sig < 0,05.
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Uji Linearitas
Sugiyono (2015:403) menjelaskan bahwa uji linearitas adalah uji
prasyarat yang biasanya dilakukan untuk analisis korelasi pearson atau
regresi linier. Uji linearitas ini digunakan untuk melihat hubungan antara
variabel terikat dengan variabel bebas. Uji linearitas data dilakukan
dengan menggunakan uji Deviation From Linearity.
Pengambilan keputusan mengenai linearitas adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai Sig deviation from linearity > 0,05 maka terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat
b. Jika nilai Sig deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat
Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini mengggunakan nalisis korelasi
pearson atau biasa disebut korelasi product moment, digunakan untuk
mengukur hubungan antara dua variabel secara linier dan untuk
mengetahui arah hubungan yang terjadi. Seperti yang dijelaskan oleh
Arikunto (2014: 314) bahwa korelasi product moment digunakan untuk

mengetahui hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat

Y).
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_ NXXY -QZXQY)
VINEX2 - EX)HNIY: - (ZY)?)

Ty

Ty = Koefisien korelasi antara X dan' Y
> XY =Jumlah perkalian skor item X dan' Y
> X  =Jumlah skor item X

>Y  =Jumlah skor item'Y

N = Jumlah responden

Y'X? = Jumlah kuadrat item X

>Y? = Jumlah kuadrat item Y

Kedua variable dinyatakan memiliki hubungan yang signifikan
apabila r hihtung lebih besar dari r tabel, namun sebaliknya, jika r hitung
tidak lebih besar dari r tabel maka tidak ada hubungan yang signifikan

antara kedua variabel.

Tabel 3. 11 Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,20 Sangat Rendah
0,21 -0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Sedang
0,61 —0,80 Kuat
0,81-0,100 Sangat Kuat




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitiam, maka peneliti dapat memperoleh hasil
penelitian dan pembahasan mengenai penelitian tentang Hubungan Antara
Kontrol Diri dengan Perilaku Menyontek Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3
Pemalang. Laporan penelitian dan hasil penelitian telah disusun sebagai
berikut:
. Deskripsi, Tempat dan Subjek Penelitian

Pada bab ini mendeskripsikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan
dengan analisis data serta pembahasannya mengenai Hubungan antara Kontrol
Diri dengan Perilaku Menyontek pada Siswa kelas X SMA Negeri 3 Pemalang.
Penelitian ini diawali dengan pelaksanaan tryout untuk menguji validitas dan
reliabilitas butir item skala yang digunakan dalam penelitian. Tryout
dilaksanakan pada hari Kamis, 25 Juli 2024. Peneliti memberikan skala
psikologis kepada siswa kelas X.7 yang berjumlah 36 siswa. Total butir item
pada variabel kontrol diri berjumlah 30 item dan variabel perilaku menyontek
berjumlah 32 butir item. 7ryout dilaksanakan secara offline atau tatap muka
langsung dengan responden.

Setelah dilakukan tryout untuk menguji validitas dan reliabilitasnya,
peneliti melakukan perhitungan menggunakan SPSS. Selanjutnya butir item
mana yang tidak valid akan dihilangkan dan item yang valid digunakan sebagai

instrumen penelitian. Hasil dari pelaksanaan tryout menunjukkan bahwa pada
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7 butir item tidak valid dari 30 item pada variabel kontrol diri, dan 3 butir item
tidak valid dari 32 butir item variabel perilaku menyontek.

Kemudian peneliti melaksanakan penelitian secara tatap muka pada hari
Senin, 5 Agustus 2024 dengan jumlah sampel 72 siswa kelas X SMA Negeri 3
Pemalang yang terdiri dari kelas X. 6 dan X. 8. Penelitian dilaksanakan dengan
membagikan link google form yang berisikan skala psikologis mengenai
variabel kontrol diri dan perilaku menyontek yang sudah diuji validitas dan
reliabilitasnya

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebasnya yaitu kontrol diri dan variabel
terikatnya yaitu perilaku menyontek. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 3 Pemalang yang berjumlah 288 siswa
yang terdiri dari kelas X. 1 sampai X. 8. Sedangkan sampel yang
digunakan adalah 2 kelas, yaitu kelas X. 6, dan X. 8 dan kelas X. 7
digunakan untuk tryout/ujicoba instrumen

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel, dalam
penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah teknik cluster
random sampling. Penulis menggunakan teknik ini dikarenakan populasi
yang ada terlalu banyak sehingga sehingga tidak memungkinkan seluruh
jumlah populasi untuk digunakan penelitian. Maka dari itu sampel yang

digunakan adalah 2 yaitu kelas X. 6 dan X. 8 yang berjumlah 72 siswa.
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Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini adalah jenis data
interval. Setelah data terkumpul dan dianalisis, dapat dideskripsikan secara
umum mengenai data dari masing-masing variabel. Deskripsi data yang
akan disajikan dalam bentuk : rata-rata, sekor terendah, skor tertinggi,
jumlah, distribusi frekuensi dan histogram data dari masing-masing
variabel.

Hasil Penelitian
a. Variabel Kontrol Diri
Kelas interval disusun berdasarkan skor total tertinggi apabila semua
dijawab dengan pilihan jawaban sangat sesuai, maka mempunyai skor
total tertinggi 92 (4x23) dan skor total terendah apabila semua dijawab
dengan pilihan jawaban sangat tidak sesuai, maka mempunyai skor total
terendah 23 (1x23). Skor total terndah dan skor total tertinggi sakal
kontrol diri tersebut digunakan untuk menentukan kelas interval dengan
rumus sebagai berikut :

Tabel 4.1 Kategori Distribusi Bergolong

Kelas Interval Kategori
71-92 Sangat Tinggi
55-170 Tinggi
39 -54 Rendah
23 -38 Sangat Rendah




Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Penelitian Skala Kontrol Diri
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Kode Responden Perolehan Skor Kategori
Responden 1 66 Tinggi
Responden 2 67 Tinggi
Responden 3 78 Sangat tinggi
Responden 4 67 Tinggi
Responden 5 67 Tinggi
Responden 6 73 Sangat tinggi
Responden 7 65 Tinggi
Responden 8 70 Tinggi
Responden 9 61 Tinggi
Responden 10 66 Tinggi
Responden 11 64 Tinggi
Responden 12 76 Sangat tinggi
Responden 13 58 Tinggi
Responden 14 60 Tinggi
Responden 15 74 Sangat tinggi
Responden 16 65 Tinggi
Responden 17 64 Tinggi
Responden 18 64 Tinggi
Responden 19 59 Tinggi
Responden 20 75 Sangat Tinggi
Responden 21 69 Tinggi
Responden 22 70 Tinggi
Responden 23 70 Tinggi
Responden 24 68 Tinggi
Responden 25 65 Tinggi
Responden 26 76 Sangat Tinggi
Responden 27 72 Sangat tinggi
Responden 28 61 Tinggi
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Responden 29 62 Tinggi
Responden 30 60 Tinggi
Responden 31 70 Tinggi
Responden 32 72 Sangat tinggi
Responden 33 77 Sangat tinggi
Responden 34 74 Sangat tinggi
Responden 35 70 Tinggi
Responden 36 71 Sangat tinggi
Responden 37 65 Tinggi
Responden 38 70 Tinggi
Responden 39 70 Tinggi
Responden 40 62 Tinggi
Responden 41 62 Tinggi
Responden 42 64 Tinggi
Responden 43 66 Tinggi
Responden 44 77 Sangat Tinggi
Responden 45 68 Tinggi
Responden 46 67 Tinggi
Responden 47 60 Tinggi
Responden 48 66 Tinggi
Responden 49 67 Tinggi
Responden 50 70 Tinggi
Responden 51 59 Tinggi
Responden 52 61 Tinggi
Responden 53 79 Sangat tinggi
Responden 54 69 Tinggi
Responden 55 79 Sangat tinggi
Responden 56 66 Tinggi
Responden 57 69 Tinggi
Responden 58 69 Tinggi
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Responden 59 70 Tinggi
Responden 60 66 Tinggi
Responden 61 66 Tinggi
Responden 62 64 Tinggi
Responden 63 66 Tinggi
Responden 64 60 Tinggi
Responden 65 89 Sangat tinggi
Responden 66 62 Tinggi
Responden 67 69 Tinggi
Responden 68 70 Tinggi
Responden 69 69 Tinggi
Responden 70 66 Tinggi
Responden 71 69 Tinggi

Jumlah 4817

Skor tertinggi 89

Skor terendah 58

Rata-rata 67,8

Dari hasil penelitian terhadap skala kontrol diri diperoleh hasil
jumlah dari keseluruhan nilai adalah 4817, dengan skor teringgi 89,
skor terendah 58, dan rata-rata 67,8. Dengan 15 siswa yang berkategori
sangat tinggi dengan persentase 22% dan 56 siswa yang berkategori
tinggi dengan persentase 78%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

melalui grafik dibawah ini :
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KONTROL DIRI

B Sangat Tinggi M Tinggi M Rendah Sangat Rendah

Gambar 4.1 Grafik Skala Kontrol Diri

b. Variabel Perilaku Menyontek

Kelas interval disusun berdasarkan skor total tertinggi apabila
semua dijawab dengan pilithan jawaban sangat sesuai, maka
mempunyai skor total tertinggi 116 (4x29) dan skor total terendah
apabila semua dijawab dengan pilihan jawaban sangat tidak sesuai,
maka mempunyai skor total terendah 29 (1x29). Skor total terendah dan
skor total tertinggi skala perilaku menyontek tersebut digunakan untuk

menentukan kelas interval dengan rumus sebagai berikut :

Tabel 4.3 Kategori Distribusi Bergolong

Kelas Interval Kategori
92 -116 Sangat Tinggi
71-91 Tinggi
50-70 Rendah
29-49 Sangat Rendah
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Menyontek
Kode Responden Perolehan Skor Kategori
Responden 1 46 Sangat Rendah
Responden 2 62 Rendah
Responden 3 53 Rendah
Responden 4 50 Rendah
Responden 5 59 Rendah
Responden 6 55 Rendah
Responden 7 60 Rendah
Responden 8 46 Sangat Rendah
Responden 9 74 Tinggi
Responden 10 57 Rendah
Responden 11 57 Rendah
Responden 12 46 Sangat rendah
Responden 13 57 Rendah
Responden 14 47 Sangat Rendah
Responden 15 39 Sangat Rendah
Responden 16 64 Rendah
Responden 17 65 Rendah
Responden 18 69 Rendah
Responden 19 74 Tinggi
Responden 20 67 Rendah
Responden 21 56 Rendah
Responden 22 41 Sangat rendah
Responden 23 59 Rendah
Responden 24 62 Rendah
Responden 25 58 Rendah
Responden 26 39 Sangat Rendah
Responden 27 54 Rendah
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Responden 28 57 Rendah
Responden 29 64 Rendah
Responden 30 69 Rendah
Responden 31 40 Sangat Rendah
Responden 32 53 Rendah
Responden 33 43 Sangat rendah
Responden 34 44 Sangat rendah
Responden 35 48 Sangat Rendah
Responden 36 50 Rendah
Responden 37 60 Rendah
Responden 38 36 Sangat Rendah
Responden 39 59 Rendah
Responden 40 82 Tinggi
Responden 41 72 Tinggi
Responden 42 77 Tinggi
Responden 43 63 Rendah
Responden 44 45 Sangat Rendah
Responden 45 54 Rendah
Responden 46 35 Sangat Rendah
Responden 47 37 Sangat Rendah
Responden 48 49 Sangat Rendah
Responden 49 53 Rendah
Responden 50 54 Rendah
Responden 51 60 Rendah
Responden 52 62 Rendah
Responden 53 48 Sangat rendah
Responden 54 34 Sangat Rendah
Responden 55 54 Rendah
Responden 56 53 Rendah
Responden 57 36 Sangat Rendah
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Responden 58 57 Rendah
Responden 59 61 Rendah
Responden 60 63 Rendah
Responden 61 48 Sangat Rendah
Responden 62 70 Tinggi
Responden 63 80 Tinggi
Responden 64 84 Tinggi
Responden 65 34 Sangat rendah
Responden 66 42 Sangat Rendah
Responden 67 70 Tinggi
Responden 68 67 Rendah
Responden 69 63 Rendah
Responden 70 63 Rendah
Responden 71 64 Rendah

Jumlah 3973

Skor tertinggi 84

Skor terendah 34

Rata-rata 55,9

Dari hasil penelitian terhadap skala perilaku menyontek pada
siswa diperoleh hasil jumlah dari keseluruhan adalah 3973, dengan
skor tertinggi 84, skor terendah 34, dan rata-rata 55,9. Dengan 9
Siswa kategori tinggi dengan persentase 12,5%, 40 siswa kategori
rendah dengan persentase 57% dan 22 siswa kategori sangat rendah
dengan persentase 30,5% Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
grafik dibawah ini :
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PERILAKU MENYONTEK

W Sangat Tinggi M Tinggi Rendah Sangat Rendah

v

Gambar 4.2 Grafik Skala Perilaku Menyontek

C. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini untuk menguji
kenormalan data dilakukan dengan menggunakan teknk uji Kolmogorov
Smirnov Test. Hipotesis yang diuji adalah :

H, = Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H,= Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Dengan kriteria uji : Jika signifikan yang diperoleh > o, maka sampe
berasal dari populasi berdistribusi normal. Jika signifikan yang diperoleh <
o, maka sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal. Pada taraf
signifikan uji adalah a = 0,05. Berikut ini ditampilkan tabel Output SPSS 26

Uji normalitas dari masing-masing variabel :
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 71
MNormal Parameters™® Mean JLooooooo
Stel. Deviation 10,51469017

Most Extreme Differences  Absolute 068
Positive TS

Megative - 068

Test Statistic 68
Asymp. Sig. (2-tailed) ,2[J[J°'d

a. Test distribution is Marmal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

Berdasarkan uji normalitas pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa uji

normalitas pada masing-masing variabel sebagai berikut :

a. Nilai signifikan hasil uji Kolomogorov-Smirnov Test untuk variabel
kontrol diri adalah sebesar 0,200. Oleh karena itu niai signifikan 0,200
> 0,05, maka H, diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa variabel
kontrol diri berdistribusi normal.

b. Nilai signifikan hasil uji Kolomogorov-Smirnov Test untuk variabel
Perilaku menyontek adalah sebsesar 0,200. Oleh karena itu nilai
signifikan 0,200 > 0,05 maka H, diterima, jadi dapat disimpulkan

bahwa variabel perilaku menyontek berdisribusi normal.
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2. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui korelasi dari dua variabel
apakah mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.
Linier atau tidaknya suatu hubungan dapat dilihat dari hasil uji linieritas.
Hubungan kedua variabel dapat dinyatakan linier apabila nilai Sig > 0,05
dan sebaliknya apabila Sig < 0,05 maka kedua variabel dikatakan tidak

linier. Hasil uji linieritas dengan menggunakan SPSS versi 26 disajikan pada

tabel berikut :
Tabel 4.6 Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Perilaku Menyontek * Between Groups  (Combined) 3750,628 | 178,601 1,390 AT70
Kaontral Diri

Linearity 2305 764 1 2305 764 17,950 ,.aoo
Deviation from Linearity 1444 864 20 72,243 562 820
Within Groups 6294245 49 128,454
Total 10044 873 70

Berdasarkan hasil uji linieritas di atas, diperoleh nilai signifikasi untuk
deviation from linearity sebesar 0,920 jadi dapat disimpulkan bahwa 0,920
> 0,05 maka Ho diterima. Dengan demikian variabel kontrol diri dan

perilaku menyontek berhubungan linier.

D. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis Korelasi Product
Moment untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan perilaku
menyontek pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Pemalang. Jenis korelasi antar
variabel X dan Y dapat bersifat positif dan negatif. Hasil pengolahan data

korelasi antar variabel menggunakan SPSS 26 disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis

Correlations

Perilaku
Kantral Diri Menyontek

Kantrol Diri Fearson Correlation 1 —,4?9“

Sig. (2-tailed) 000

I 71 71
Perilaku Menyontek  Pearson Correlation —,4?9“ 1

Sig. (2-tailed) 000

I 71 71

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh dari
pengajuan hipotesis mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kontrol diri dengan perilaku menyontek pada siswa kelas X SMA Negeri
3 Pemalang. Dari hasil analisis dengan menggunakan korelasi product moment
memperlihatkan koefisien korelasi -0,479 dengan taraf signifikan 0,000 dengan
jumlah responden 71 siswa. Jika sampel berjumlah 71 siswa dengan taraf
signifikan 5% maka diperoleh r tabel sebesar 0, 230. Menggunakan r tabel 0,230
dikarenakan jumlah responden yang hadir sebanyak 71 siswa. Oleh karena itu r
hitung < r tabel atau -0, 479 < 0, 230 artinya ada hubungan yang signifikan
antara kontrol diri dengan perilaku menyontek. Hasil dari nilai r hitung jika

ditinjau dari r tabel koefisien korelasi, maka tingkat hubungan korelasi sedang.

Berdasarkan hal tersebut probabilitas 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil
penelitian yang terdapat pada tabel yang dihitung dengan menggunakan
program SPSS versi 26 dapat dikemukakan bahwa terdapat hubungan negatif,
karena r hitung yang diperoleh bertanda negatif. Artinya dari hubungan negatif
tersebut apabila kontrol diri semakin tinggi maka perilaku menyontek siswa

semakin rendah. Kemudian hubungannya memiliki keeratan sedang, karena
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nilainya terletak diantara 0,40-0,60. Harga r yang dimaksud akan

dikonsultasikan dengan r tabel interpretasi nilai R dibawah ini. dapat diterima.

Tabel 4.8 Derajat Hubungan

0,00-0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61-0,80 Kuat
0,81-1,00 Sangat Kuat

Berdasarkan derajat hubungan di atas dapat diketahui bahwa terdapat

korelasi antara kontrol diri dengan perilaku menyontek pada siswa kelas X SMA

Negeri 3 Pemalang.

E. Pembahasan

Sesuai dengan hasil perhitungan uji normalitas kolomogorov-smirnov,

kaidah yang digunakan dala uji normalitas kolomogorov-smirnov adalah jika

nilai signifikan > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal, sedangkan jika

nilai signifikan < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. Dengan

hasil data kontrol diri (X) dan data perilaku menyontek (Y) diperoleh Asymp.

Sig (2-tailed) = 0,200 dengan Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa data sampel dalam populasi berdistribusi normal.

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai

hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan
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sebagai prasayarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian pada
SPSS versi 26 dengan menggunakan deviation from linearity dengan taraf
signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier
apabila signifikansi (deviation from linearity) > 0,05. Dengan hasil variabel
bahwa terdapat hubungan kontrol diri dengan perilaku menyontek pada siswa
kelas X SMA Negeri 3 Pemalang terlihat dari 0,920 > 0,05. Dalam hasil
penelitian ini menujukkan adanya hubungan antara kontrol diri dengan perilaku
menyontek pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Pemalang.

Analisis terhadap data penelitian menemukan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku menyontek. Hal ini
menunjukkan bahwa jika kontrol diri siswa semakin tinggi maka perilaku
menyontek siswa semakin rendah. Sejalan dengan Hurlock (dalam Angelina,
2013) kontrol diri berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan emosi
serta dorongan-dorongan dalam dirinya. Kontrol diri juga didefinisikan sebagai
pengaturan proses-proses fisik, psikologis dan perilaku seseorang, dimana
kontrol diri ini penting untuk dikembangkan karena individu tidak hidup
sendiri melainkan bagian dari kelompok masyarakat. Siswa yang memiliki
Tingkat kontrol diri yang tinggi tentunya mengetahui bagaimana mengarahkan
perilakunya kepada hal-hal yang positif. Begitu pun siswa yang memiliki
kontrol diri yang rendah tidak dapat mengontrol dirinya dengan baik, maka
siswa akan dikuasai oleh dorongan dan keinginan yang menyebabkan

timbulnya perilaku-perilaku yang tidak baik yang dialami oleh siswa. Oleh
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karena itu, jika siswa memiliki kontrol diri yang tinggi, maka Tingkat perilaku
menyonteknya akan rendah dan begitupula sebaliknya.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Desi Yovita dan Riska Ahmad
pada tahun 2019 yang meneliti tentang hubungan kontrol diri dengan perilaku
menyontek siswa. Penelitian tersebut dilakukan untuk mendeskripsikan kontrol
diri siswa, mendeskripsikan perilaku menyontek siswa dan menguji signifikan
hubungan kontrol diri dengan perilaku menyontek pada siswa. Hasil dari
penelitian ini memperlihatkan terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara kontrol diri dengan perilaku menyontek pada siswa. Apabila semakin
tinggi kontrol diri siswa maka akan semakin rendah pula perilaku
menyonteknya, begitupula sebaliknya jika semakin rendah kontrol diri siswa

maka akan semakin tinggi perilaku menyontek.



BABV
SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
korelasi person product moment, menunjukkan bahwa uji korelasi product
moment dari kedua variabe memperoleh hasil signfikansi sebesar (r) = -,0.479
sedangkan nilai r tabel untuk jumlah sampel 71 dengan taraf signifikansi 5%
sebesar 0,230 yang berarti kedua variabel tersebut memiliki hubungan negatif
yang signifikan. Dalam hasil penelitian ini menggunakan r tabel 0,230
dikarenakan jumlah responden yang hadir sebanyak 71 siswa. Oleh karena nilai
r hitung -0,479 < r tabel 0,230 apabila dicocokkan dengan tabel interpretasi
menunjukkan bahwa antara variabel kontrol diri dengan variabel perilaku
menyontek memiliki tingkat hubungan yang sedang. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dengan perilaku
menyontek pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Pemalang.

Hubungan tersebut menujukkan hubungan yang negatif secara signifikan,
karena nilai r hitung yang didapat bertanda negatif. Hubungan negatif tersebut
memiliki arti semakin tinggi kontrol diri siswa maka akan semakin rendah pula
perilaku menyontek siswa.

B. Saran

Berkaitan dengan simpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran

yang bermanfaat bagi pengembangan dalam program layanan bimbingan dan

konseling khusunya di SMA Negeri 3 Pemalang
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1. Bagi siswa

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol diri memberikan
hubungan yang bersifat negatif terhadap perilaku menyontek siswa. Oleh
karena itu diharapkan siswa mampu meningkatkan kontrol diri untuk

mengurangi perilaku menyontek.

2. Bagi guru BK / Konselor

a. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kontrol diri siswa
berada pada kategori tinggi, maka guru BK diharapkan dapat
meningkatkan pemberian layanan pribadi dan sosial pada siswa agar
siswa mampu mengontrol dirinya untuk tidak melakukan perilaku
menyontek.

b. Hasil dari penelitian ini bermanfaat bagi guru BK sebagai gambaran
tentang kondisi kontrol diri siswa dan perilaku menyontek yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun program layanan
bimbingan dan konseling bagi siswa.

3. Bagi Kepala Sekolah

Bagi kepala sekolah diharapkan dapat mendukung dan membantu
mengoptimalkan program-program guru BK serta memberikan fasilitas
dengan baik agar menunjang pemberian layanan BK pada siswa khususnya
terkain kontrol diri dan perilaku menyontek pada siswa maupun terkait

permasalahan-permasalahan lain yang dialami oleh siswa.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menggali lebih dalam
mengenai bentuk-bentuk dan aspek-aspek lain yang mempengaruhi kontrol
diri siswa. Oleh karena itu akan semakin banyak informasi dan referensi
bagi guru BK dalam mengoptimalkan pemberian layanan pada siswa guna
untuk membantu mengontrol diri pada siswa. Kemudia peneliti selanjutnya
dapat menggunakan metode treatment atau landasan teoritis yang berbeda

agar hasil lebih bervariatif.

C. Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini yaitu hanya berfokus pada mencari ada
tidaknya hubungan antara dua variabel yaitu kontrol diri dengan perilaku
menyontek pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Pemalang, karena penelitian ini
hanya mengangkat mengenai bentuk-bentuk perilaku menyontek dan aspek-
aspek kontrol diri yang sesuai dengan penelitian. Berdasarkan dari keterbatasan
tersebut diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan treatment ataupun
layanan lainnya untuk menunjang kontrol diri siswa dan perilaku menyontek

siswa.
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Variabel

Indikator

Deskripsi

Sebaran No Item

Favorable

Unfavorable

Jumlah
Item

Kontrol
Perilaku

1. Kontrol
Perilaku

Kemampuan
mengontrol
pelaksanaan,
kemampuan
mengontrol
stimulus

1,3,5,7,9

2,4,6,810

10

2. Kontrol
Kognitif

Kemampuan
memperoleh
informasi,
kemampuan
melakukan
penilaian

11, 13, 15,
17, 19

12, 14, 16,
18, 20

10

3. Kontrol
Pengambilan
Keputusan

Kemampuan
untuk
memilih
suatu
tindakan
berdasarkan
yang
diyakini atau
disetujui

suatu

21, 23, 25,
27,29

22, 24, 26,
28, 30

10

Jumlah Item

15

15

30
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Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Menyontek Sebelum Tryout

Variabel Indikator Deskripsi Sebaran No Item Jumlah
Item
Favora | Unfavorable
ble
Perilaku | /. Mengganti suatu | 1, 9, | 2,10, 18, 26 8
Menyontek | /ndividual | jawaban  ketika | 17, 25
oppor- ujian sedang
funistic berlangsung
dengan
menggunakan
catatan ketika guru
keluar dari kelas.
2. Social - | Siswa mengkopi, | 3, 11,4, 12, 20, 28 8
active melihat atau | 19, 27
meminta jawaban
dari orang lain.
3. Social - | Mengizinkan 5, 13,16, 14,22, 30 8
passive seseorang melihat | 21, 29
atau mengkopi
jawbaannya.
4. Menggunakan 7, 15,18, 16, 24, 32 8
Independ- | catatan ketika tes | 23, 31
ent - | atau ujian
planned berlangsung,
membawa jawaban
yang telah lengkap
atau telah
dipersiapkan
dengan
menulisnya
terlebih dahulu
sebelum ujian
berlangsung
Jumlah Item 16 16 32




Lampiran 6. Instrumen Kontrol Diri sebelum tryout
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guru meskipun suasana kelas sedang gaduh

No Item SS TS | STS

1. | Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu

2. | Saya sering tergesa-gesa dalam melakukan suatu
hal

3. | Saya selalu bertindak secara hati-hati

4. | Saya selalu ceroboh saat bertindak, tidak pernah
memperhatikan dampak negatifnya

5. | Saya tidak pernah datang terlambat

6. | Saya tidak peduli jika perbuatan saya terkadang
melanggar norma

7. | Saya tidak pernah berkata kasar

8. | Saya sering berkata tidak sopan terhadap guru

9. | Saya selalu bersikap sopan dan santun terhadap
guru

10. | Saya sering bertindak kasar kepada teman

11. | Saya selalu mempertimbangkan setiap tindakan
yang akan saya lakukan

12. | Saya tidak pernah mempertimbangkan setiap hal
yang saya ambil

13. | Saya sering berdiskusi dengan teman dalam
memecahkan masalah

14. | Saya tidak pernah memikirkan masa depan saya

15. | Saya selalu mengetahui konsekuensi setiap
tindakan yang saya ambil

16. | Saya sering bermain sampai lupa waktu

17. | Saya selalu memikirkan masa depan saya

18. | Menurut saya sekolah itu tidak penting

19. | Saya tetap mengerjakan tugas yang diberikan oleh
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20. | Saya tidak pernah mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru

21. | Saya mengambil keputusan yang terbaik bagi masa
depan saya

22. | Saya merasa ragu terhadap setiap keputusan yang
saya buat

23. | Saya akan bertanggung jawab atas keputusan yang
saya ambil

24. | Keputusan yang saya ambil lebih banyak
dipengaruhi oleh teman

25. | Saya selalu mempertimbangkan keputusan yang
saya ambil

26. | Keputusan yang saya ambil selalu ditentukan oleh
orang tua saya

27. | Saya sudah mengetahui konsekuensi pada setiap
tindakan yang saya ambil

28. | Saya sering tidak melaksanakan kegiatan yang
sudah saya jadwalkan sebelumnya

29. | Saya selalu Dberhati-hati ketika mengambil
keputusan

30. | Saya kurang Dberhati-hati setiap mengambil

keputusan
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Lampiran 7. Instrumen Perilaku Menyontek sebelum tryout

83

No

Item

SS

TS

STS

Saya selalu membuka catatan yang sudah saya buat
saat ulangan atau ujian ketika guru berada di luar

ruangan

Saya tidak pernah memafaatkan kelengahan
guru/pengawas ketika ulangan atau ujian untuk

membuka catatan

Saya selalu membuat catatan kecil sebelum

ulangan atau ujian

Saya merasa takut jika ketika ujian atau ulangan

membawa catatan kecil

Saya selalu meminta teman saya untuk
memperlihatkan jawaban ketika ulangan ataupun

ujian semester

Saya selalu mengerjakan soal ulangan atau ujian

dengan kemampuan yang saya miliki

Saya selalu mengizinkan orang lain untuk
menyalin jawaban ketika ulangan atau ujian

semester

Saya selalu menolak ketika teman syaa meminta

untuk menyalin jawaban ulangan atau ujian saya

Saya sering membuka buku atau Lks saat ulangan

atau ujian ketika guru diluar ruangan

10.

Saya selalu mengerjakan soal ulangan atau ujian
dengan kemampuan saya sendiri, tanpa membuka

buku atau catatan meskipun ada kesempatan

11.

Saya selalu membawa jawaban yang sudah lengkap

saat ulangan atau ujian sedang berlangsung




84

12.

Saya tidak pernah membuat catatan kecil di saat

ulangan atau ujian

13.

Saya sering menyalin jawaban teman pada saat

ujian atau ulangan sedang berlangsung

14.

Saya tidak pernah meminta jawaban kepada teman
saat ulangan atau wujian walaupun soal yang

dikerjakan cukup sulit

15.

Saya memperbolehkan orang lain melihat jawaban

ulangan atau ujian saya

16.

Saya sering berpura-pura belum  selesai

mengerjakan ketika teman meminta jawaban saya

17.

Saya selalu memanfaatkan kelengahan
guru/pengawas untuk menyalin jawaban pada lks
atau catatan kecil ketika ujian atau ulangan

berlangsung

18.

Ketika ulangan atau ujian berlangsung, saya tidak

pernah membuka buku atau catatan

19.

Saya selalu menulis jawaban terlebih dahulu di

kertas kecil sebelum ulangan atau ujian

20.

Saya selalu belajar dengan sungguh-sungguh
ketika akan ujian atau ulangan daripada membuat

contekan

21.

Saya saling bertukar jawaban dengan teman ketika

ulangan ataupun ujian semester

22.

Saya lebih suka mengerjakan soal ulangan atau

ujian sendiri daripada meminta jawaban teman

23.

Saya selalu memberikan jawaban ulangan atau

ujian kepada orang lain

24.

Saya tidak pernah memperbolehkan orang lain

untuk melihat jawaban ujian atau ulangan saya
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25. | Saya sering membawa catatan kecil disaat ulangan
atau ujian berlangsung

26. | Saya tidak pernah membuat catatan untuk dibawa
ke dalam ruangan ujian atau ulangan harian

27. | Saya selalu membawa buku catatan atau Lks disaat
ulangan atau ujian sedang berlangsung

28. | Saya menjawab soal ulangan atau ujian dengan
kemampuan saya sendiri daripada membuat
contekan

29. | Saya melihat jawaban teman pada saat ujian atau
ulangan tanpa sepengetahuan teman saya

30. | Saya mengerjakan soal atau ujian tanpa meminta

jawaban orang lain

31.

Ketika orang lain meminta untuk memperlihatkan
jawaban ulangan atau wujian, saya selalu

membiarkannya

32.

Saya tidak akan membiarkan teman saya atau orang
lain meniru jawaban ulangan atau ujian saya,

meskipun dia memintanya
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Lampiran 8. Hasil Tabulasi Data Tryout Skala Kontrol Diri
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Lampiran 9. Hasil Tabulasi Data Tryout Skala Perilaku Menyontek

€10. 1. 12. 13. 14. 15. 16. 17. 18. 19. 20. 21. 22. 23. 24. 25. 26. 27. 28. 29. 30. 31. 32.

£8. €9.

7.
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Lampiran 10. Presensi Tryout

DAFTAR HADIR (j; cOBA PENELITIAN

HARI/TANGGAL : Kamts 7 2€ - qui. gp24

KELAS X g
NO NAMA
I Tiewsa Cowe Dusr

2 | taco Rusitan QamocSas

lectav e ?

: Dwm e




90

A

Gl

22.

" Mﬁ[“*““' =
—-‘\“’\vkauuwé» WS am %’___

yeer MAvlin VIRGAway

Awmmpd fust Resyo ACMWEQSQ

Zahra _addia_pukri %

.‘7\-4(? < B \;\(?‘\g

m‘éﬁn St :7 =

S

A0 u[*mp;

=
2
o
-
o
s
ey
A
A

e

; ‘; . Sa\sa\:{ :




Lampiran 11. Hasil Uji Validitas Instrumen Kontrol Diri

No r hitung | r tabel Keterangan
1. 0,402 0,325 Valid

2. 0,376 0,325 Valid

3. 0,322 0,325 Tidak Valid
4. 0,334 0,325 Valid

5. 0,391 0,325 Valid

6. 0,098 0,325 Tidak Valid
7. 0,108 0,325 Tidak Valid
8. 0,289 0,325 Tidak Valid
0. 0,356 0,325 Valid

10. 0,164 0,325 Tidak Valid
11. 0,344 0,325 Valid

12. 0,453 0,325 Valid

13. 0,345 0,325 Valid

14. 0,216 0,325 Tidak Valid
15. 0,339 0,325 Valid

16. 0,482 0,325 Valid

17. 0,339 0,325 Valid

18. 0,034 0,325 Tidak Valid
19. 0,339 0,325 Valid

20. 0,351 0,325 Valid

21. 0,402 0,325 Valid

22. 0,337 0,325 Valid

23. 0,342 0,325 Valid

24. 0,363 0,325 Valid

25. 0,356 0,325 Valid

26. 0,343 0,325 Valid

27. 0,361 0,325 Valid

28. 0,369 0,325 Valid

29. 0,364 0,325 Valid

30. 0,337 0,325 Valid
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Lampiran 12. Hasil Uji Validitas Instrumen Perilaku Menyontek

No | r hitung | r tabel Keterangan
1. 0,503 0,325 Valid
2. 0,275 0,325 Tidak Valid
3. 0,557 0,325 Valid
4. 0,320 0,325 Tidak Valid
3. 0,537 0,325 Valid
6. 0,384 0,325 Valid
7. 0,663 0,325 Valid
8. 0,790 0,325 Valid
9. 0,419 0,325 Valid
10. 0,531 0,325 Valid
11. 0,391 0,325 Valid
12. 0,720 0,325 Valid
13. 0,704 0,325 Valid
14. 0,564 0,325 Valid
15. 0,782 0,325 Valid
16. 0,282 0,325 Tidak Valid
17.. 10,716 0,325 Valid
18. 0,355 0,325 Valid
19. 0,677 0,325 Valid
20. 0,332 0,325 Valid
21. 0,819 0,325 Valid
22. 0,381 0,325 Valid
23. 0,695 0,325 Valid
24. 0,617 0,325 Valid
25. 0,650 0,325 Valid
26. 0,688 0,325 Valid
27. 0,455 0,325 Valid
28. 0,557 0,325 Valid
29. 0,441 0,325 Valid
30. 0,535 0,325 Valid
31. 0,412 0,325 Valid
32. 0,688 0,325 Valid
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Lampiran 13. Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas Skala Kontrol Diri

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oaof ltems
831 E[1]

Hasil Uji Reliabilitas Skala Perilaku Menyontek

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha M of ltems

949 32
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Lampiran 14. Kisi-kisi Instrumen Kontrol Diri Setelah Tryout

Variabel Indikator Sebaran No Item Jumlah
Favorable Unfavorable Item
Kontrol | 1. Kontrol | 1, 5(3), 9(5) 2,4 5
Perilaku Perilaku
2. Kontrol | 11(7), 13(9), | 12(6), 16(8), 8
Kognitif 15(11), 17(13), | 20(10)
19(15)
3. Kontrol | 21(17), 23(19), | 22(12), 10
Pengambilan | 25(21), 27(22), | 24(14),
Keputusan | 29(23) 26(16),
28(18),
30(20)
Jumlah Item 13 10 23
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Lampiran 15. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Menyontek Setelah TryOut

Variabel Indikator Sebaran No Item Jumlah
Favorable Unfavorable Item
Perilaku | 1. 1,9,17,25 10(6), 18(12), 7
Menyontek | [ndividual 26(20)
oppor-
tunistic
2. Social -|3,11,19,27 12(8), 20(14), 7
active 28(22)
3. Social -|5, 13, 21,]6(2), 14(10), 8
passive 29(28) 22(16), 30(24)
4. 7, 15, 23,|8(4), 24(18), 7
Independ- | 31(29) 32(26)
ent -
planned
Jumlah Item 16 13 29

95



Lampiran 16. Instrumen Kontrol Diri setelah TryOut

96

orang tua saya

No Item SS TS | STS

1. | Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu

2. | Saya sering tergesa-gesa dalam melakukan suatu
hal

3. | Saya tidak pernah datang terlambat

4. | Saya selalu ceroboh saat bertindak, tidak pernah
memperhatikan dampak negatifnya

5. | Saya selalu bersikap sopan dan santun terhadap
guru

6. | Saya tidak pernah mempertimbangkan setiap hal
yang saya ambil

7. | Saya selalu mempertimbangkan setiap tindakan
yang akan saya lakukan

8. | Saya sering bermain sampai lupa waktu

9. | Saya sering berdiskusi dengan teman dalam
memecahkan masalah

10. | Saya tidak pernah mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru

11. | Saya selalu mengetahui konsekuensi setiap
tindakan yang saya ambil

12. | Saya merasa ragu terhadap setiap keputusan yang
saya buat

13. | Saya selalu memikirkan masa depan saya

14. | Keputusan yang saya ambil lebih banyak
dipengaruhi oleh teman

15. | Saya tetap mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru meskipun suasana kelas sedang gaduh

16. | Keputusan yang saya ambil selalu ditentukan oleh
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17. | Saya mengambil keputusan yang terbaik bagi masa
depan saya

18. | Saya sering tidak melaksanakan kegiatan yang
sudah saya jadwalkan sebelumnya

19. | Saya akan bertanggungjawab atas keputusan yang
saya ambil

20. | Saya kurang berhati-hati setiap mengambil
keputusan

21. | Saya selalu mempertimbangkan keputusan yang
saya ambil

22. | Saya sudah mengetahui konsekuensi pada setiap
tindakan yang saya ambil

23. | Saya selalu Dberhati-hati ketika mengambil

keputusan
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Lampiran 17. Instrumen Perilaku Menyontek setelah Tryout

99

No

Item

SS

TS

STS

Saya selalu membuka catatan yang sudah saya buat
saat ulangan atau ujian ketika guru berada di luar

ruangan

Saya selalu mengerjakan soal ulangan atau ujian

dengan kemampuan yang saya miliki

Saya selalu membuat catatan kecil sebelum

ulangan atau ujian

Saya selalu menolak ketika teman saya meminta

untuk menyalin jawaban ulangan atau ujian saya

Saya selalu meminta teman saya untuk
memperlihatkan jawaban ketika ulangan ataupun

ujian semester

Saya selalu mengerjakan soal ulangan atau ujian
dengan kemampuan saya sendiri, tanpa membuka

buku atau catatan meskipun ada kesempatan

Saya selalu mengizinkan orang lain untuk
menyalin jawaban ketika ulangan atau ujian

semester

Saya tidak pernah membuat catatan kecil di saat

ulangan atau ujian

Saya sering membuka buku atau Lks saat ulangan

atau ujian ketika guru diluar ruangan

10.

Saya tidak pernah meminta jawaban kepada teman
saat ulangan atau ujian walaupun soal yang

dikerjakan cukup sulit

11.

Saya selalu membawa jawaban yang sudah lengkap

saat ulangan atau ujian sedang berlangsung
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12.

Ketika ulangan atau ujian berlangsung, saya tidak

pernah membuka buku atau catatan

13.

Saya sering menyalin jawaban teman pada saat

ujian atau ulangan sedang berlangsung

14.

Saya selalu belajar dengan sungguh-sungguh
ketika akan ujian atau ulangan daripada membuat

contekan

15.

Saya memperbolehkan orang lain melihat jawaban

ulangan atau ujian saya

16.

Saya lebih suka mengerjakan soal ulangan atau

ujian sendiri daripada meminta jawaban teman

17.

Saya selalu memanfaatkan kelengahan
guru/pengawas untuk menyalin jawaban pada lks
atau catatan kecil ketika ujian atau ulangan

berlangsung

18.

Saya tidak pernah memperbolehkan orang lain

untuk melihat jawaban ujian atau ulangan saya

19.

Saya selalu menulis jawaban terlebih dahulu di

kertas kecil sebelum ulangan atau ujian

20.

Saya tidak pernah membuat catatan untuk dibawa

ke dalam ruangan ujian atau ulangan harian

21.

Saya saling bertukar jawaban dengan teman ketika

ulangan ataupun ujian semester

22.

Saya menjawab soal ulangan atau ujian dengan
kemampuan saya sendiri daripada membuat

contekan

23.

Saya selalu memberikan jawaban ulangan atau

ujian kepada orang lain

24.

Saya mengerjakan soal atau ujian tanpa meminta

jawaban orang lain
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25. | Saya selalu membawa buku catatan atau Lks disaat
ulangan atau ujian sedang berlangsung

26. | Saya tidak akan membiarkan teman saya atau orang
lain meniru jawaban ulangan atau ujian saya,
meskipun dia memintanya

27. | Saya melihat jawaban teman pada saat ujian atau
ulangan tanpa sepengetahuan teman saya

28. | Saya melihat jawaban teman pada saat ujian atau
ulangan tanpa sepengetahuan teman saya

29. | Ketika orang lain meminta untuk memperlihatkan

jawaban ulangan atau ujian, saya selalu

membiarkannya
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Lampiran 18. Hasil Tabulasi Data Skala Kontrol

€10. 11. 12. 13. 14. 15. 16.117. 18. 19. 20. 21. 22. 23. Total

€6. £7. £8.S09.

4. S65.

<

1.S2.S3.

66
67

78
67

67
73
65
70
61
66
64
76
58
60

74
65

64
64
59
75
69
70
70
68
65
76
72
61
62
60
70
72
77

74
70
71
65

70
70
62
62

2
2

64
66
77
68
67
60
66
67

70
59
61

79
69
79
66
69
69
70
66
66

64
66
60
89
62
69
70
69
66
69
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Lampiran 19. Hasil Tabulasi Data Skala Perilaku Menyontek

€10. 11. 12. 13. 14. 15. 16. 17. 18. 19. 20. 21. 22. 23. 24. 25. 26. 27. 28. 29. total

£8. 9.

£7.

46

62
53
50
59
55
60
46

74
57
57

46

57
47

39
64
65
69
74
67
56
41

59
62
58
39
54
57
64
69
40
53
43

44

48

50
60
36
59
82
72
77
63
45

54
35
37

49

53
54
60
62

48

34
54

53
36
57
61

63
48

70
80
84
34
42

70
67
63
63
64



Lampiran 20. Presensi Penelitian
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Lampiran 21. Presensi Penelitian
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Lampiran 22. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardiz

ed Residual
[+l 71
Normal Parameters®® Mean o0ooooo

Stal. Deviation 10,51469017

Most Extreme Differences  Absolute 063
FPositive 056
[Megative - 068
Test Statistic Nilixs]
Asymp. Sig. (2-tailed) ,Eﬂﬂc'd

a. Test distribution is Marmal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Lampiran 23. Uji Linieritas
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ANOVA Table
Surm of
Squares df Mean Square F Sig.
Perilaku MgnvontEk' Between Groups  (Combined) 3750628 2 178,601 1,390 70
Kentral D Linearity 2306,764 1 2305764 17,950 000
Deviation from Linearity 1444 864 20 72,243 562 B20
Within Groups 6294 245 49 128454
Total 10044 873 70
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Lampiran 24. Uji Hipotesis

Correlations

Ferilaku
Kaontrol Diri Menyontek

Kontral Diri Pearson Correlation 1 - 479"

sig. (2-tailed) 0oa

I i1 71
Ferilaku Menyontek  Pearson Correlation -,4?9“ 1

sig. (2-tailed) .0oa

M 71 71

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 25. Dokumentasi Pelaksanaan Tryout

Keterangan : Siswa sedang mengisi kuesioner ujicoba
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Lampiran 26. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Keterangan : Siswa sedang mengisi kuesioner melalui gform
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Lampiran 27. Buku Bimbingan
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Lampiran 28. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSLJAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 3

PEMALANG
Jalan Mochtar Nomor 2 Pemalang Kode Pos $2312 Telepon 0284-321218
E-mail sman)pemalang 0074 gmail com

| ETE .
Nomor : 421.3/0562

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : AMINTANINGSIH, S.Pd., M.Pd

NIP : 19720823 199702 2 001

Pangkat/Gol Ruang : Pembina Utama Muda, IV/c

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Nela Agistiani

NIM / Identitas : 20110122

Nama Perguruan Tinggi . Universitas PGRI Semarang

Prodi : Bimbingan dan Konseling

Telah benar-benar melakukan Penelitian di SMA Negeri 3 Pemalang, Pada Tanggal 25 Juli -
2024 - 5 Agustus 2024, dengan judul “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku
Menyontek Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Pemalang”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pemalang, 7 Agustus 2024

o a1 a
NIP 19720823 199702 2 001



Lampiran 29. Hasil AKPD

NO BUTIR ANGKET KEBUTUHAM PESERTA DIDIK ML PROSENTASE PRIORITAS
RESPONDEN
4 Saya merasa belum bisa mengendalikan emos| dengan balk 32 3,08% TINGGI
1 Saya merasa belum disiplin dalam beribadah pada Tuhan YME 31 21,99% TINGGI
21 Saya belum bamyak mengenal lingkungan sekolah baru 30 2.89% TINGGI
14 Saya kesulitan mengatur waktu belajar dan bermain 30 2,89% TINGGI
35 Orang tua saya tidak pedull dengan keglatan belajar saya 30 1B9% TINGGI
39 Saya belajarnya |lka akan ada tes ataw ujlan saja 30 189% TINGGI
a7 Saya merasa bingung memilih keglatan eskirakurikuler di sekolah 30 2,89% TINGGI
20 Saya belum memahami tentangnorma,’ cara membangun berkeluarga 29 2,79% TINGGI
2 Saya kadang-kadang berperilaku dan bertutur kata thdak jujur 29 2,79% TINGGI
3 Saya kadang-kadang masih suka menyontek pada waktu tes 29 2,79% TINGGI
5 Saya belum paham tentang sikap dan perilaku asertif 29 2,79% TINGGI
7 Saya belum memahami potensi din 28 1,70% TINGGI
41 Saya merasa malas belajar dan kalaw belajar sering ngantuk 26 150% TINGGI
18 Saya belum bisa menjadi pribadl yang mandiri 26 2,50% TINGGI
16 Saya merasa tidak betah tinggal dirumah sendir 25 241% TINGGI
15 Saya sedang memiliki konflik pribadi 25 241% TIRGGI
30 Saya belum banyak teman atau sahabat 5 241% TINGGI
9 Saya belum mengenal tentang macam-macam kepribadian 24 2,31% TINGGI
48 Saya merasa belum mantap pada pilihan peminatan yang diambil 24 1,31% TINGGI
17 Saya memgunyai masalah dengan anggota keluarga di rumah 23 1,23% TINGGI
31 Saya kurang suka berkomunikasi dengan teman lawan jenls 23 2,22% TINGGI
8 Saya belum tahu perubahan danpermasalahan yang terjadi pada masa 23 2,22% TINGGI
remaja
29 Saya jarang bermain/bertemnan di ingkungan tempat saya tinggal 3 2,23% TINGGI
10 Saya kurang memilikl rasa percaya diri 23 2,23% TINGGI
11 Saya kadang kurang menjaga kesehatan din 22 2,12% TINGGI
38 Saya belum tahu cara memanfaatkan sumber belajar 21 202% TINGGI
12 Saya belum tahu cirl- cirifsifat/prilaku pribadi yang berkarakter 1 2,02% TINGGI
33 Saya belum tahu cara meralh prestasi di sekolah 21 2,02% TINGGI
23 Saya masih sedikit mengetahul tentang dampak atau bahaya rokok 20 1,93% SEDANG
12 Saya belum memahami tentangkenakalan remaja 20 1,93% SEDANG
24 Saya belum banyak mengenaltentang perilaku sosial yang bertanggung 19 1,83% SEDANG
jawab
5 Saya belum tahu tentang bullying dan cara mensikapinya 18 1,73% SEDANG
26 Saya sukar bergaul dengan teman- teman di sekolah 18 1,73% SEDANG
8 Saya kurang memahami dampak dari media sosial 18 1,73% SEDANG
32 Saya belum tahu cara belajar yang balk dan benar di SMA/MA 17 1,64% SEDANG
a3 Saya belum paham cara memilin lermbaga bimbingan belajar yanghaik 17 1,64% SEDANG
13 Saya merasa kurang memilkl tanggung jawab pada dirl sendiri 14 1,35% SEDANG
27 Sering saya dianggap tidak sopanpada arang laln 13 1,25% SEDANG
34 Saya belum paham tentang gaya belajar dan strategl yang sesual 13 1,25% SEDANG
dengannya
50 Saya belum memillkl perencanaan karir masa depan 13 1,25% SEDANG
44 Saya belum dapat memanfaatkan teknologl informas| untuk belajar 13 1,25% SEDANG
36 | Saya masih sering menunda-nunda tugas sekolah/pekerjaan rumah (PR} 12 116 SEDANG
49 Saya merasa belum paham hubungan antara hobl, bakat, minat, 12 1,16% SEDANG
kemarnpuan dan karir
B Saya belum tahu cara mengenal dan memahami dirl sendirl 12 1,16% SEDANG
37 Saya merasa kesulitan dalam memahami pelajaran tertentu 11 1,068 SEDANG
40 Saya belum tahu tentang struktur kurikulum yang ada di sekolah 10 0,96% RENDAH
4B Saya terpaksa harus bekerja untuk mencukupl kebutuhan hidup 10 0,96% REMDAH
45 Saya belum tahu cara memperoleh bantuan pendidikan (beasiswa) 10 0,96% REMDAH
a2 Saya belum terblasa belajar bersama atau belajar kelompok 9 087% RENDAH
15 Kondisi orang tua saya sedang tidak harmonis 7 0,67% RENDAH

116
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Lampiran 30. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Dalam upaya memperoleh data ataupun informasi tentang masalah yang sedang dialami oleh siswa
di sekolah, peneliti menggunakan teknik wawancara sebagal metode untuk mengumpulkan data
dan mengetahui permasalahan yang dialami oleh siswa. Peneliti hanya mengemukakan rencana-
rencana wawancara secara garis besar yang akan dikembangkan secara lebih mendalam pada saat
wawancara dilakukan terhadap informasi sehingga diharapan memperoleh informasi yang lebih
lengkap dan akurat. Adapun beberapa pedoman wawancara i1 adalah :

A, Identitas informan (Guru BK)
Hari/Tanggal : Jum’at, 1 Desember 2023
Waktu - 09.00
B. Tema : Mencan data analisis permasalahan siswa
C. Pedoman : Pertanyaan dan Wawancara
1. Pertanyaan pembuka :
a. Assalamualaikum,, selamat pagi ibu. Bagaimana kabarnya hari i1 ibu?
b. Mohon maaf ibu saya mengganggu waktunya, apakah hari ini ibu bersedia untuk
wawancara dengan saya untuk membantu penelitian skripsi saya nggih bu?
2. Pertanyaan inti:
a. Bagaimana perilaku siswa kelas X dalam mengikuti kegiatan pembelajaran selama
i bu?
b. Masalah-masalah apa yang sering terjadi atau sering muncul pada siswa di sekolah
bu?

Bagaimana suasana kegiatan belajar mengajar di kelas X7

L

d. Dari pengamatan ibu selaku guru BK apakah ada siswa yang sering menujukkan
perilaku menyontek ketika ujian maupun mengerjakan tugas?

e. Bagaimana perilaku vyang ditunjukkan oleh siswa ketika melakukan perilaku
menyontek?

f.  Menurut ibu, faktor apa yang mempengaruhi siswa melakukan perilaku menyontek
sehingga perilaku tersebut sering terjadi?

g. Solusi apa yang 1bu lakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut?
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